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Prakata

Lima artikel dipublikasikan dalam
Jurnal Jktiologi Indonesia edisi bulan Juni
2022. Kelimanya membahas tentang eko-
logi dan biologi ikan yang hidup di perairan
bebas. Artikel pertama ditulis Hutubessy
yang menguraikan tentang pra-menetap
larva ikan pelagis kecil di Teluk Ambon.
Acrtikel ini diikuti oleh artikel Fitriani et al.
yang membahas tentang struktur komunitas
dan variasi genetik ikan di lokasi mengalir
dan menggenang di Sungai Brantas. Selan-
jutnya Pertami et al. menguraikan tentang

fauna ikan di pantai barat daya Bali. Artikel
ke empat tentang pola pertumbuhan dan
faktor kondisi yuwana ikan kapas-kapas di
ekosistem lamun Pulau Karang Congkak,
Kepulauan Seribu dilaporkan oleh Putri et
al. Edisi ini ditutup dengan artikel tentang
preferensi dan tumpang tindih relung ma-
kanan ikan kelompok Sciaenidae di Teluk
Pabean, Indramayu yang ditulis Simanjutak
etal.
Selamat membaca.

Penyunting
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Pra-menetap larva ikan pelagis kecil di Teluk Ambon berbasis
distribusi panjang

[Pre-settlement small pelagic larvae in Ambon Bay based on length distribution]
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Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Universitas Pattimura
Kampus Poka, J1. Mr. Chr. Soplanit, Ambon 97233
Surel: gracehutubessy@gmail.com
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Abstrak

Pola kehadiran larva ikan di Teluk Ambon berkaitan erat dengan proses menetap dan secara tidak
langsung berkaitan juga dengan dinamika populasi ikan pelagis yang memilih daerah pembesaran di
dalam Teluk Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor lingkungan yang memengaruhi
kehadiran pra-menetap larva ikan pelagis kecil berdasarkan frekuensi panjang. Larva ikan ditangkap
dengan menggunakan siru-siru dengan bantuan lampu di malam hari. Sampling dilaksanakan dari tahun
2016 hingga 2018 di Negeri Hative Besar, Ambon. Frekuensi panjang total larva ditabulasi dalam bentuk
histogram dengan kisaran 5 mm untuk setiap tanggal sampling. Dua variabel: panjang dan jumlah
individu baru (< 20mm) bersama dengan hari bulan dan pasang surut digunakan untuk analisis
selanjutnya. Kehadiran larva dihubungkan dengan hari bulan (4 fase: bulan baru, kwartir pertama,
purnama dan kwartir terakhir) dan tipe pasang surut (harian ganda dan tipe campuran). Uji normalitas
Kolmogorov—Smirnov test menunjukkan sebaran data panjang normal (P=0.20). Selanjutnya hasil
ANOVA menunjukkan kehadiran pra-menetap larva di Teluk Ambon tidak dipengaruhi hari bulan
(F=1,223, P=0,318), tetapi dipengaruhi oleh pasang surut (F=3,07; P=0,003) ketika larva berukuran kecil
lebih banyak tertangkap pada tipe harian ganda, sedangkan larva yang lebih besar pada tipe campuran.
Kehadiran pra-menetap larva ikan pelagis kecil terjadi sepanjang tahun dan kehadiran individu baru di
Teluk Ambon dipengaruhi oleh arus pasang surut. Hasil penelitian ini menyorot dampak biologis dari
perikanan siru-siru sebagai prioritas pengelolaan perikanan di Teluk Ambon.

Kata penting: distribusi panjang larva; pasang-surut; kehadiran larva; hari bulan; Teluk Ambon

Abstract

Larval occurrence in Ambon Bay is related to the larval settlement and indirectly affects the population of
pelagic species which have nursery ground in Ambon Bay. The objective of this study is to analyze the
factors that influence larval fish occurrence in Ambon Bay based on the length distribution. A lift net
assisted by 6 LED lights was operated during the dark to catch larval fish and data was collected from
2016-2018 at Hative Besar, Ambon City. Length frequency with a 5 mm interval was set following the
sampling dates. Two variables: length frequency and the number of new individuals (<20mm) together
with information on tides and moon phase obtained from the website were collected for further analysis.
The larval occurrence was associated with 4 moon phases (dark, first quarter, full and third quarter) and
with 2 types of tides: semi-diurnal and mixed semi-diurnal. The normality test (Kolmogorov—Smirnov
test) showed normal distribution on length data and the ANOVA showed no significant difference in
larval occurrence among the moon phases (F=1.223, P=0.318) but between semi-diurnal and mixed semi-
diurnal, and larval recruitment was significantly different (F=3.07; P=0.003), small size larvae were
abundance during semi-diurnal tides while large larvae during mixed semi-diurnal tides. It is concluded
that small pelagic larval occurred throughout the year and the new cohort occurred by the influence of the
tidal current to Ambon bay. Our findings highlight the biological impacts of lift net siru-siru as priorities
for the management of fisheries in Ambon bay.

Keywords: Ambon Bay, length distribution, larval occurrence, new cohorts, moon phases, tides
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Pendahuluan

Daur hidup ikan terdiri atas beberapa
tahapan, dimulai dari tahap partikel pasif
(telur dan pralarva), tahap zooplankton
(pascalarva dan awal yuwana) dan tahap
nekton yuwana besar dan dewasa) (Santos et
al. 2005). Stadia larva pada ikan merupakan
pascamenetas setelah stadia telur. Organ
tubuhnya belum lengkap seperti ukuran anak
dan induknya serta berperan penting dalam
rekrutmen. Secara morfologi, perkembangan
stadia larva ikan terbagi dua fase yaitu
pralarva dan pascalarva. Berdasarkan
perkembangan tulang vertebrata bagian ekor,
fase pra-larva dapat dikategorikan dalam tiga
tahap yaitu pre-flexion, flexion dan post-
flexion  sedangkan  fase  pasca-larva
digolongkan tahap perkembangan ekor
sudah terbentuk sempurna dan mulai aktif
berenang (Westhaus-Ekau 2004).
Pengetahuan tentang siklus hidup ikan
berperan  penting dalam  pengelolaan
perikanan, terlebih lagi jika ikan yang
dieksploitasi mencakup semua tahapan
siklus hidup, mulai dari larva hingga ikan
dewasa.

Awal siklus hidup ikan perairan pantai
sangat kompleks, hampir semua jenis
melewati tahapan larva pelagis yang
kemudian diikuti dengan fase menetap
(settlement) ketika ikan yuwana mencari
tempat hidup yang cocok (Lecchini et al.
2005). lkan pelagis sepertinya tidak
melakukan rekrutmen pada lokasi atau
habitat yang spesifik, berbeda dengan fauna

bentik dan ikan karang atau ikan estuari
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(Montgomery et al. 2001). Namun demikian,
tahap settlemen larva ikan yang sifatnya
planktonik merupakan tahapan yang sangat
krusial. Tahap settlemen pada larva
merupakan periode kematian yang tinggi
ketika larva mengalami perubahan tingkah
laku yang terkait dengan pencarian substrat
atau habitat yang sesuai untuk menetap.
Durasi planktonik dan ukuran saat menetap
berhubungan erat dengan keberhasilan
proses rekrutmen (Treml et al. 2012;
Carvalho et al. 2017).

Beberapa jenis ikan dari famili Clu-
peidae termasuk ikan peruaya laut, yaitu
jenis ikan yang beruaya dari daerah
pemijahan di laut lepas dan anakannya
masuk ke daerah asuhan di perairan pantai
(Taufik 2012). Menurut Hutubessy (2009),
pra-menetap (pre-settlement) larva ikan
pelagis kecil yang masuk ke dalam Teluk
Ambon didominasi oleh jenis Dussumieria
sp. (Clupeidae) dan Stolephorus sp. (Engra-
ulidae). Larva Clupeidae dan Engraulidae
dapat ditemukan pada berbagai jenis habitat
seperti mangrove (Simanullang et al. 2016),
estuari (Arshad et al. 2012), muara sungai
(Pahingguan et al. 2018), dan teluk
(Adinugroho et al. 2015). Larva Clupeidae
banyak ditemukan pada perairan dengan
suhu permukaan >30°C, pH 7 dan volume
endapan fito dan zooplankton yang rendah
(Amri et al. 2015). Sayangnya, pengamatan
terhadap larva ikan pelagis kecil masih
terbatas pada distribusi dan kelimpahan,
sedangkan distribusi ukuran masih jarang

ditemukan.
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Penangkapan larva ikan  dengan
menggunakan siru-siru (lift net) sangat
dikuatirkan dapat menghadang proses
settlemen dan rekrutmen ke dalam daerah
asuhan di Teluk Ambon, sedangkan perha-
tian terhadap aktifitas perikanan ini hampir
tidak ada. Selain perangkap larva dengan
lampu (light trap), jaring larva, atau jaring
plankton yang digunakan untuk penelitian
larva, efisiensi jaring bongo (tow net) dan
seser (push net) dalam mengumpulkan larva
untuk penelitian telah diuji (Claramunt et al.
2005; Pattrick et al. 2021). Hampir se-
muanya bertujuan untuk mengamati kum-
pulan iktioplankton ikan karang (Wright et
al. 2005; Tapilatu et al. 2018) atau ikan es-
tuari (Tondato et al. 2010). Perikanan jaring
siru-siru merupakan perikanan tradisional
yang sudah berlangsung lebih dari 1 dasa-
warsa di Teluk Ambon memberikan dam-
pak pada ketersediaan stok ikan pelagis di
perairan Pulau Ambon (Hutubessy et al.
2020). Pengamatan terhadap ukuran ikan
(panjang larva) yang merupakan variabel
terpenting pada suatu organisme, korelasinya
terhadap aspek biologi, mulai dari sejarah
hidupnya sampai dengan aspek ekologinya
dapat dipelajari (Babcock et al. 2013).
Maka, berbasis pada distribusi panjang larva,
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk menguji variabel hari bulan dan
pasang surut yang memengaruhi keha-diran
larva ikan pelagis kecil pada stadia pra-
menetap dan menganalisis perubahan
kelimpahan larva ikan pelagis kecil akibat

penangkapan jaring siru-siru.
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Bahan dan metode

Teluk Ambon merupakan lokasi pe-
nangkapan larva ikan pelagis kecil yang
biasanya dilakukan oleh nelayan dari Negeri
Hative Besar, Negeri Hatu, dan Negeri
Amahusu. Lokasi penangkapan cenderung
dilakukan di depan negeri masing-masing
dan bisa bergeser mengikuti arah ruaya larva
(Gambar 1). Larva ikan pelagis kecil dikum-
pulkan dari nelayan negeri Hative Besar dari
tahun 2016 hingga 2018. Frekuensi
pengambilan sampel tidak seragam setiap
tahunnya tergantung pada aktifitas penang-
kapan jaring siru-siru. Berhubung kerja sama
nelayan belum terjalin dengan baik pada
tahun 2016, frekuensi pengum-pulan sampel
larva lebih sedikit dibandingkan tahun beri-
kutnya.

Larva ikan pelagis kecil dikenal sa-ngat
mudah berubah jika tidak langsung di-
awetkan. Hampir semua larva mati setelah
ditangkap dan langsung mengerut setelah
sistim osmoregulasi berhenti berfungsi
(ICES 2014). Pengerutan lebih cepat terjadi
pada wilayah yang hangat seperti wilayah
tropis. Karena sampel diperoleh dari hasil
tangkapan nelayan, larva mengalami penge-
rutan karena tidak ada proses pengawetan
sehingga kurang valid untuk proses identi-
fikasi. Sampel difoto dan berdasarkan ben-
tuk morfologinya (tubuh dan perut yang sa-
ngat memanjang), larva yang diidentifikasi
secara makro (Leis & Carson-Ewart 2000)
sebagai Clupeidae bermulut pendek dan
Engraulidae bermulut panjang (Gambar 2).
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Gambar 1 Pulau Ambon dan daerah penangkapan larva ikan pelagis (arsiran biru) (Sumber:
Daily Voyager)

Gambar 2 Sampel larva Engraulidae dan Clupeidae yang diukur. Larva terdiri stadia yaitu
pra-larva dan pasca larva

Alat yang dipakai untuk menangkap disilang pada ujungnya (Gambar 3A).
larva adalah jaring siru-siru, jaring kantong Panjang jaring 15 meter dan lebar 6 meter.
dengan mata 0.5mm (seperti jaring kelambu) Dengan dibantu dengan lampu LED (light
yang dikaitkan pada 2 buah kayu yang emitting diode)(gambar 3B) sebanyak 6 buah
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Gambar 3 (A) Jaring siru-siru dan (B) lampu LED yang dirakit untuk membantu

mengumpulkan ikan

dengan mesin generator sebagai sumber
listrik, penangkapan dilakukan pada malam
hari dari perahu berukuran 4-5 meter.

Selain pengukuran hasil tangkapan, wa-
wancara terhadap nelayan juga dilakukan.
Wawancara terdiri atas perubahan hasil
tangkapan yang diketahui nelayan dan jenis
atau tipe larva yang dikenal oleh nelayan.

Larva ikan pelagis kecil sampai dengan
stadia pasca larva diukur dengan meng-
gunakan jangka sorong digital (0,1 mm).
Panjang ikan ditabulasi ke dalam his-togram
dengan interval 5 mm dan disusun secara
berurutan menurut tanggal sampling (lihat
Lampiran). Jumlah individu baru dihitung
dari jumlah larva ikan berukuran <20 mm.
Variabel hari bulan yang diunggah dari
periodisasi fase bulan (moon phase

calendar) (https://www.moonconnection

.com/moon_phases_ calendar.phtml) disesu-

aikan dengan tanggal sampling, demikian

pula dengan variabel pasang surut yang

Volume 22 Nomor 2, Juni 2022

dicatat dari aplikasi pasang surut (7" Gear,
LLC).

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
dipakai untuk menguji apakah data Panjang
larva terdistribusi secara normal. Jika ter-
distribusi secara nomal (p>0.05), analisis
keragaman ANOVA dipakai selanjutnya
untuk menganalisis keragaman jumlah larva
ikan yang tertangkap pada hari bulan yang
berbeda. Berbasis pada distribusi panjang
larva ikan yang tertangkap, data dipisahkan
menurut tipe pasang surut sesuai dengan
tanggal sampling dan dianalisis keragam-
annya. Analisis yang sama juga digunakan
untuk variabel jumlah individu baru.
Perangkat lunak statistik SPSS 25 dipakai
dalam analisis data tersebut. Selanjutnya,
spektrum kelimpahan panjang (abundance
size spectrum) dipakai untuk mengestimasi
selektifitas (Petchey & Belgrano 2010) alat
siru-siru terhadap pra-menetap larva ikan

pelagis kecil. Distribusi panjang larva per
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tanggal sampling disusun pada diagram area
(MS Excel) di mana variabel panjang seba-
gai aksis horizontal dan jumlah ikan pada

aksis vertical.

Hasil

Larva yang terukur sebanyak 1754 yang
terdiri atas 74 spesimen pada tahun 2016,
358 spesimen di tahun 2017 dan 1323
spesimen di tahun 2018 (Tabel 1). Panjang

larva berkisar antara 7-49 mm, berada pada

stadia pra-larva hingga pasca-larva. Mengi-
ngat hasil tangkapan larva tidak segera dia-
wetkan, proses identifikasi jenis larva hanya
dapat dilakukan secara makro sampai di
tingkat famili. Dari hasil wawancara, nela-
yan mengenal 3 jenis larva: (i) puri rambu,
halus panjang seperti rambut, (ii) puri mata
hitam, dan (iii) puri merah muda (pada ba-
gian kepalanya). Nelayan juga mencirikan
dua jenis larva menurut daerah hidupnya

yaitu: (i) puri air laut, mempuyai mulut

Tabel 1 Kehadiran larva ikan pelagis kecil berdasarkan hari bulan dan jenis pasang surut

Bulan Hari bulan Jenis pasang surut 2016 2017 2018
Januari Purnama tipe campuran 40
Bulan Baru tipe campuran 92
Kwartir terakhir ~ tipe campuran 50
Februari Purnama tipe campuran 60
Kwartir terakhir  tipe campuran 11 55
April Kwartir pertama  tipe campuran 100
Purnama tipe campuran 10
Harian ganda 24 72
Mei Kwartir pertama  Harian ganda 20
Purnama tipe campuran 165
Bulan baru tipe campuran 17 55
Kwartir terakhir ~ Harian ganda 14 95
Agustus Kwartir pertama  tipe campuran 25
Purnama tipe campuran 10
Harian ganda 36
Kwartir terakhir ~ tipe campuran 36
September  Kwartir pertama  tipe campuran 200
purnama Harian ganda 29 158
bulan baru Harian ganda 7
Oktober Kwartir pertama  Harian ganda 22
Kwartir terakhir ~ tipe campuran 180
November  Kwartir pertama  Harian ganda 57
Desember  Kwartir pertama  tipe campuran 51
Purnama tipe campuran 43
Kwartir terakhir  tipe campuran 20
Total 74 358 1322
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Gambar 3 Frekuensi panjang larva ikan ikan pelagis kecil yang tertangkap pada periode

pasang surut yang berbeda

pendek dan (ii) puri air tawar: bermulut
panjang. Puri adalah nama lokal ikan teri
(Stolephorus spp.).

Berbasis distribusi panjang larva yang
tertangkap selama sampling (Lampiran),
ukuran larva yang tertangkap sangat berva-
riasi. Kehadiran larva stadia pra-larva yang
berukuran <20 mm terjadi pada bulan Fe-
bruari, Mei, Agustus dan September 2016,

mewakili semua bulan sampling. Hal ini

Volume 22 Nomor 2, Juni 2022

juga terjadi hampir pada semua bulan sam-
pling pada tahun 2017 dan 2018. Diduga
masuknya kohort baru ke dalam populasi
ikan pelagis kecil di Teluk Ambon terjadi
setiap bulan kecuali bulan Juni dan Juli
karena tidak terdapat data.

Kehadiran larva ikan pelagis kecil
menurut hari bulan dapat dilihat pada
Tabel 1. Selama 3 tahun pengamatan, dari

2016 hingga 2018, sebanyak 45 sampling
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yang telah dilaksanakan. Larva ikan pelagis
kecil tertangkap mewakili semua fase bulan,
mulai dari new moon (bulan baru) hingga
third quarter (kwartir terakhir). Kehadiran
larva pelagis kecil di Teluk Ambon terjadi
pada hari bulan purnama dengan komposisi
35,9%. Pada hari kwartir terakhir, kehadiran
larva hanya terwakili 15.4%. Dari wawan-
cara, nelayan menyebutkan bahwa pada fase
bulan purnama, penangkapan dilakukan
sekitar pukul 20 hingga pukul 21 ketika
posisi bulan masih di belakang horizon se-
hingga fungsi lampu untuk mengumpulkan
larva masih efektif.

Berdasarkan arus pasang surut yang
berperan dalam ruaya larva masuk ke dalam
Teluk Ambon dapat dilihat pada Gambar 3.
Pasang surut (pasut) tipe campuran lebih
sering terjadi di Indonesia timur. Berdasar-
kan frekuensi panjang larva, terdapat
perbedaan antara pasut tipe campuran dan
harian ganda (t-test=3,07; P=0,003). Larva
stadia pra-larva lebih banyak tertangkap
ketika terjadi pasut harian ganda, ketika arus
pasut yang lebih kuat mendorong larva yang
masih bersifat planktonik masuk ke dalam
Teluk Ambon. Larva stadia pasca-larva
sudah dapat berenang melawan arus lebih
banyak tertangkap ketika terjadi pasut tipe
campuran dengan arus pasut yang lebih
lemabh.

Dari hasil pemilahan individu baru

berbasis frekuensi panjang larva per tanggal

100

sampling, individu baru muncul sebanyak 22
waktu sampling. Kehadiran individu ba-ru
mengindikasikan munculnya kohort baru
dari populasi yang sama. Ketika dipisahkan
menurut hari bulan, kehadiran kohort baru
terjadi pada kwartil pertama (FQ), bulan
purnama (FM) dan kwartil ketiga (TQ).
Hasil uji kenormalan data menunjukkan
sebaran normal (P=0,200) sechingga dapat
dilanjutkan dengan analisa ANOVA dengan
hasil tidak ada perbedaan antara ketiga hari
bulan tersebut (F=1,223, P=0,318).

Spektrum kelimpahan panjang larva
pelagis kecil menggambarkan selektifitas
alat siru-siru. Panjang optimum larva yang
tertangkap pada tahun 2016 adalah pada
kisaran 20-25 mm. Panjang optimum larva
meningkat pada tahun 2017 dan 2018 men-
jadi 30-35 mm (Gambar 4). Jika jumlah
larva yang diukur pada tahun 2016 sama
banyak dengan tahun 2017 dan 2018, pan-
jang optimum larva yang tertangkap bisa
lebih besar. Walaupun demikian, ketiga
gambar tersebut menunjukkan adanya penu-
runan kelimpahan larva berukuran kecil atau
pralarva. Sebaliknya, kelimpahan larva post-
flexion menunjukkan peningkatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa ukuran pra-menetap
larva yang masuk ke dalam Teluk Ambon
didominasi oleh larva pasca-larva. Larva
muda atau pralarva diduga semakin kurang

mampu mencapai Teluk Ambon.
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Gambar 4 Spektrum kelimpahan panjang larva ikan pelagis kecil yang tertangkap jaring
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Pembahasan

Larva ikan yang menjadi target pe-
nangkapan jaring siru-siru mempunyai na-
ma lokal puri nasi karena setelah dimasak,
hasilnya seperti nasi putih. Nelayan lokal
mengenal hasil tangkapan tersebut sebagai

ikan puri, nama lokal dari ikan teri (Stole-
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phorus sp.). Teluk Ambon dikenal sebagai
ladang ikan puri dan menjadi lokasi pem-
belian umpan hidup untuk perikanan huhate
(Wouthuyzen & Sumadhiharga 1984). Hasil
tangkapan pukat pantai yang dioperasikan di
Teluk Ambon terdiri atas beberapa jenis ikan

pelagis kecil, antara lain Encrasicho-lina
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heteroloba, Herklotsichtys quadrimaculatus,
Stolephorus indicus, S. buccanieri dan
Dussumieria acuta (Ongkers et al. 2009).
Berdasarkan bentuk morfologi larva, hasil
identifikasi mengarah pada famili Clupeidae
dan Engraulidae. Ditambah de-ngan stadia
pasca-larva yang tertangkap, bentuknya
lebih mengarah pada jenis Stolephorus sp.
Semua informasi ini dipakai sebagai acuan
untuk memastikan bahwa larva yang ter-
tangkap oleh jaring Siru-siru merupakan
larva ikan pelagis kecil dari famili Clupeidae
dan Engraulidae.

Pengumpulan larva yang dilakukan de-
ngan menggunakan larva net (Taufik 2012)
atau menggunakan light trap (Wright et al.
2005) hanya bertujuan untuk pengambilan
sampel penelitian dan bukan sebagai target
penangkapan. Pada penelitian ini, larva yang
diteliti adalah larva yang menja-di target
penangkapan nelayan. Eksploitasi stadia
awal pada siklus hidup ikan merupakan
upaya yang mendorong terjadinya recruit-
ment overfishing, yaitu populasi kekurangan
larva dan yuwana ikan yang masuk ke dalam
stok populasi (Ben-Hasan et al. 2021).
Indikasi terjadinya recruitment overfishing
dapat dipastikan sudah terjadi di Teluk
Ambon, seperti yang telah dilaporkan terha-
dap ikan dari famili Engraulidae (Syahai-
latua, 2005). Kajian terhadap pra-menetap
larva ini sangat diperlukan meng-ingat
tingkat mortalitasnya semakin tinggi akibat
penangkapan.

Pengoperasian alat tangkap larva ikan

pelagis tidak menunjukkan perbedaan me-
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nurut fase bulan walaupun penangkapannya
menggunakan lampu sebagai atraktor.
Menurut Cronin (1982), larva berada dekat
permukaan pada malam hari dan ke daerah
yang lebih dalam pada siang hari. Nelayan
dapat mengenal ketika larva terkonsentrasi
di bawah permukaan air. Larva memiliki
sensitifitas terhadap cahaya dipakai sebagai
isyarat ruaya vertikal (Nielson & Perry
1990). Pemakaian lampu LED akan mena-
rik larva terkonsentrasi di bawah lampu.
Setelah kumpulan larva semakin padat, satu-
persatu lampu dipadamkan dan hanya lampu
bertudung kain merah tetap menyala. Pra-
menetap larva belum mengenal warna
(Cronin 1982) namun mereka sangat foto-
taksis positif di bawah cahaya dengan pro-
yeksi sempit (narrow beam) dan hal ini yang
menyukseskan penangkapan larva. Walau-
pun demikian, sesuai dengan penga-matan
dan hasil wawancara, kelimpahan hasil tang-
kapan larva ini sangat bervariasi. Kehadiran
predator larva seperti ikan Selar (Selar
boops) mengakibatkan berpencarnya kon-
sentrasi larva sehingga menggagalkan upaya
penangkapan.

Mengingat kegiatan penangkapan sangat
bergantung kepada kehadiran larva, maka
kehadiran larva di Teluk Ambon tidak
mengikuti  pola

(Hutubessy 2009). Hal ini disebabkan oleh

periode  hari  bulan

cahaya benda angkasa (matahari dan bulan)
berpotensi dipakai untuk orientasi berenang
larva pada wilayah yang luas, di mana tidak
ada batasan cakrawala (Kingsford et al.

2002). Pra-menetap larva yang berenang
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memasuki Teluk Ambon dengan panjang
<100 km sulit untuk dipandu oleh kompas
cahaya bulan (lunar compass) yang juga
bervariasi menurut waktu (hari bulan) dan
musim (Kingsford et al. 2002). Pada hari
bulan gelap dan bulan purnama, terjadi
pasang purnama (spring tide), selisih yang
besar antara pasang tertinggi dan surut
terendah, diduga menimbulkan arus pasang
surut yang besar (Subiyanto et al. 2009) dan
membawa larva ikan masuk ke dalam teluk
Ambon. Dengan demikian diduga bahwa
arus pasang surut lebih berperan dalam
mengantarkan larva pra-menetap masuk ke
dalam Teluk Ambon. Ada beberapa faktor
lainnya yang memengaruhi kemunculan
larva yang tidak diamati pada studi ini.
Suksesi larva ikan pelagis kecil secara
temporal berbeda untuk setiap species dan
berasosiasi dengan perubahan suhu (Wang &
Wann-Nian Tzeng 1997). Larva ikan sardine
(Clupeidae) menghindari suhu yang dingin
ketika terjadi upwelling (Santos et al. 2005)
tetapi biomasa larva meningkat mengikuti
ketersedian makanan. Kelim-pahan larva
ikan anchovies (Engraulidae) dipengaruhi
oleh faktor salinitas, suhu dan zooplankton
(Setijanto et al. 2017). Dengan demikian,
masuknya larva ikan pelagis kecil pada
stadia pra-menetap masih harus diamati
lebih lanjut dengan memperhatikan faktor
lingkungan lainnya.

Stadia pra-menetap larva dari perairan
oseanik ke perairan pantai merupakan bagian
penting dalam siklus hidup beberapa jenis

ikan. Ruaya pada tahap awal siklus adalah
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proses aktif tingkah laku ikan. Jauh dari
pantai, larva mampu menggunakan medan
geomagnet untuk mengorientasikan dirinya
sendiri menuju ke perairan pantai melintasi
areal yang luas (O’Connor & Muheim
2017). Kemampuan larva mengenali anomali
pada medan geomagnet untuk kembali ke
lokasi yang sama berulangkali selama
mereka hidup (Kingsford et al. 2002). Studi
di lapangan telah mendoku-mentasikan pola
rekruitmen di Teluk Am-bon (Mosse &
Hutubessy, 1996; Hutubessy, 2009). Walau-
pun mekanisme yang digunakan oleh ikan
pelagis kecil kurang diketahui, medan geo-
magnet memainkan peranan penting dalam
orientasi larva beruaya menuju ke Teluk
Ambon dan arus pasang surut membantu
penyebaran larva.

Hasil selektifitas ukuran larva yang
tertangkap mengindikasikan berkurangnya
jumlah stadia pra-larva yang tertangkap.
Stadia pra-larva lebih bersifat pasif karena
belum memiliki ekor yang sempurna (West-
haus-Ekau 2004) dan lebih didorong oleh
arus pasang surut selama beruaya. Proses
fisik yang berperan dalam suksesi larva,
kekurangan pakan di alam dan kelaparan
masal bagi larva menyebabkan tingginya
kematian larva (Santos et al. 2005). Selain
itu, polusi sampah di Teluk Ambon
(Hutubessy 2016; Hutubessy et al. 2019)
diduga menjadi penyebab berkurangnya
stadia pra-larva masuk ke daerah asuhan di

dalam Teluk Ambon.
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Simpulan

Dalam proses ruaya larva ikan pelagis
kecil dari daerah pemijahan menuju ke dae-
rah asuhan di Teluk Ambon bagian dalam,
bulan berperan sebagai navigator ruaya tan-
pa dipengaruhi fase bulan. Sebaliknya, arus
pasang surut lebih berperan dalam transpor-
tasi larva tersebut, khususnya stadia pra-
larva yang belum bersirip secara utuh.

Distribusi panjang larva dapat meng-
gambarkan kondisi larva ikan pelagis kecil
yang masuk ke dalam Teluk Ambon. Keha-
diran kohort baru terjadi pada semua bulan
sampling, namun kelimpahan stadia pra-
larva semakin berkurang selama 3 tahun
pengamatan.

Hasil penelitian ini perlu dilengkapi de-
ngan identifikasi larva secara lengkap agar
dapat menjadi pijakan dalam pengelolaan
sumberdaya ikan pelagis kecil. Faktor
lingkungan seperti suhu dan salinitas harus
diprioritaskan dalam penelitian larva.

Penelitian ini sudah diperesentasikan
pada pertemuan ilmiah Ikatan Sarjana
Oseanologi Indonesia pada tahun 2020 dan
video presentasi dapat dilihat pada link:
https://www.youtube.com/watch?v=t1F5a6b
zPXw&t=10s
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Abstrak

Aktivitas antropogenik yang dilakukan di Sungai Brantas dapat memengaruhi struktur komunitas dan
menyebabkan perubahan variasi genetik ikan asli Sungai Brantas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan membandingkan struktur komunitas ikan, serta membedakan variasi genetik ikan di
daerah mengalir dan menggenang Sungai Brantas. Metode pengambilan sampel untuk struktur komunitas
secara purposive sampling menggunakan alat tangkap jaring insang dengan teknik transek horizontal.
Analisis variasi genetik dengan cara isolasi DNA, PCR, amplifikasi, dan skuensing. Penelitian ini berhasil
memperoleh 14 jenis ikan dari enam suku, yaitu Chanidae, Cyprinidae, Cichlidae, Butidae, Channidae,
dan Mastacembelidae. Struktur komunitas di Sungai Brantas Kabupaten Malang dapat dikategorikan
dengan tingkat keanekaragaman sedang dengan nilai 1,62 dan 1,88, kemerataan yang sedang dengan nilai
0,61 dan 0,75, kekayaan jenis rendah dengan nilai 1,86 dan 1,69, serta dominasi yang rendah dengan nilai
0,34 dan 0,19. Berdasarkan hasil uji t-Hutcheson diperoleh perbedaan yang signifikan pada indeks
keanekaragaman antara lokasi mengalir dan menggenang. Hasil analisis variasi genetik menggunakan gen
COI pada jenis ikan berkelimpahan rendah diperoleh perbedaan genetik pada sekuen Mystacoleucus
marginatus di lokasi menggenang yang ditandai dengan adanya substitusi pada tiga basa nukleotida yaitu
pada basa ke 363, 381, dan 601. Sampel Macrognathus aculeatus dan penelitian ini memiliki persentase
kesamaan 99% dengan sampel Macrognathus aculeatus pada GenBank.

Kata penting: mengalir, menggenang, struktur komunitas, susunan nukleotida

Abstract

Anthropogenic activities along the Brantas River may affect the community structure and cause changes
in the genetic variation of native fishes. This study aimed to analyze and compare the community
structure and the genetic diversity of fishes in the standing and streamwater areas of the Brantas River.
The sampling method was purposive sampling and fish samples were collected using a gill net with a
horizontal transect technique. Genetic variation analysis was conducted through DNA isolation, PCR,
amplification, and sequencing. A total of 14 fish species represented six families namely Chanidae,
Cyprinidae, Cichlidae, Butidae, Channidae, and Mastacembelidae were recorded. Fish community
structure was categorized as a moderate level of diversity with values of 1.62 and 1.88; moderate
evenness with values of 0.61 and 0.75; low species richness with values of 1.86 and 1.69; and low
dominance with values of 0.34 and 0.19. The Hutcheson’s T-test found significant differences in the
diversity between standing water and stream water locations. The results of genetic variation analysis
using the COI gene in low-abundance fish species obtained genetic differences in the Mystacoleucus
marginatus sequence in standing water, shown by the substitution of three nucleotides bases at 363, 381,
and 601. Meanwhile, Macrognathus aculeatus samples from this study had a 99% nucleotide similarity
percentage with Macrognathus aculeatus samples in the GenBank.
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Pendahuluan

Sungai Brantas merupakan sungai ter-
besar kedua di Pulau Jawa dan terpanjang di
Provinsi Jawa Timur. Sungai Brantas
memiliki panjang =+ 320 km dan luasnya +
14.103 km? (Lusiana et al. 2020). Sungai
Brantas merupakan habitat bagi keberadaan
berbagai jenis ikan. Sungai Brantas merupa-
kan tempat yang baik bagi pertumbuhan dan
perkembangan ikan air tawar. Hal ini
dikarenakan kondisi sungai yang memiliki
kedalaman yang cukup, kesuburan dan ve-
getasi yang baik untuk tempat pertumbuhan
ikan (Hayati et al. 2017).

Jumlah jenis ikan ditengarai cenderung
berkurang dikarenakan dalam beberapa
tahun terakhir sering terjadi peristiwa ikan
mati massal. Kematian massal ikan ini sudah
terjadi sebanyak tiga kali berturut-turut di
Sungai Brantas. Hal ini terjadi karena
pencemaran limbah industri yang berlebihan
di Sungai Brantas. Selain itu kecenderungan
berkurangnya jumlah jenis ikan juga dise-
babkan oleh banyaknya aktivitas manusia
yang menangkap ikan secara berlebihan. Hal
tersebut dibuktikan dengan terdapat bebe-
rapa ikan yang mulai sulit ditemukan di
Sungai Berantas. Ikan tersebut antara lain
Anabas testudineus, Trichopodus trichop-
terus, Pangasius djambal, dan Pangasius
micronemus (Ahmad et al. 2019).

Banyaknya aktivitas antropogenik yang
tidak ramah lingkungan seperti pemba-

ngunan bendungan di sepanjang Sungai
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Brantas salah satunya Bendungan Sengguruh
yang terletak di hulu Sungai Brantas dan
memiliki banyak fungsi, yaitu sebagai
penyedia air untuk pembangkit listrik tenaga
air (PLTA), pengendali air, dan sedimen
yang masuk dari Sungai Brantas dan DAS
Sungai Brantas (Sungai Lesti dan Sungai
Amprong) (Yuwono & Sabaruddin 2014).
Pembangunan bendungan ini menyebabkan
ekosistem perairan sungai terbagi menjadi
dua yaitu ekosistem perairan mengalir dan
ekosistem perairan menggenang. Perbedaan
kondisi ekosistem tersebut dapat memenga-
ruhi keragaman, struktur komunitas, jaringan
makanan, pola distribusi, adaptasi, serta
tingkah laku ikan asli di Sungai Brantas
(Davis et al. 2017).

Selain itu, kualitas air Sungai Brantas di
beberapa tahun terakhir mengalami penurun-
an. Yetti et al. (2011) menyatakan kualitas
air Sungai Brantas semakin menurun
dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang ditunjukkan dari nilai oksigen yang
dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan orga-
nik secara kimiawi (Chemical Oxygen De-
mand) yang jumlahnya melampaui ambang
batas. Penurunan kualitas air Sungai Brantas
disebabkan oleh pencemaran yang berasal
dari limbah domestik, limbah pertanian,
limbah rekreasi, limbah pasar, dan limbah
industri (Virgiawan et al. 2015). Penum-
pukan limbah yang berlebihan menyebabkan
terjadinya eutrofikasi, sehingga dapat menu-

runkan kandungan oksigen terlarut dan
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dikhawatirkan akan menjadi ancaman bagi
biota air di dalamnya (Latuconsina 2019).

Aktivitas antropogenik juga berdam-pak
pada evolusi lingkungan. Hal ini terjadi
seiring dengan adanya ketidakseimbangan
lingkungan menyebabkan organisme khu-
susnya ikan mengalami perbedaan variasi
genetik (Kurniawan & Kurniawan 2012).
Ikan melakukan penyesuaian metabolisme
dengan lingkungan yang baru, pada akhirnya
akan membentuk karakteristik morfologis
dan genetik yang berbeda yang memicu
terjadinya perbedaan variasi ikan di Sungai
Brantas. Analisis variasi genetik sebagai
dampak kegiatan antropogenik dapat dila-
kukan melalui DNA barcoding. Analisis ini
sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh
Bahiyah et al. (2013) di Sungai Serayu yang
melaporkan adanya variasi genetik pada ikan
brek (Barbonymus balleroides) sebagai
akibat dari fragmentasi habitat di Sungai
Serayu.

Teknik analisis DNA barcode berguna
untuk mengidentifikasi keanekaragaman
ikan dan jenis ikan invasif yang tidak dike-
tahui dalam suatu perairan. DNA barcode
merupakan metode yang ampuh dalam
mendeteksi kesalahan identifikasi saat ini.
DNA yang digunakan dalam identifikasi
yaitu DNA mitokondria. DNA mitokondria
merupakan DNA yang cocok untuk identifi-
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kasi serta analisis pada tingkat jenis yang
dilakukan di berbagai gen target. DNA ini
sangat terkonservasi, memiliki sedikit dua-
plikat, dan berevolusi dengan cepat (Zhang
et al. 2020). DNA mitokondria memiliki gen
penyandi protein yang sifatnya khas dan
unik. Gen tersebut berpotensi sebagai gen
target dalam analisis DNA barcode pada
ikan. Salah satunya adalah gen COI
(Cytochrome C Oxydase Sub-unit I). Sekuen
gen Cytochrome C Oxydase Sub-unit | (COI)
dapat digunakan sebagai bioidenti-fikasi
global yang memenuhi persyaratan untuk
digunakan dalam menentukan identitas suatu
jenis ikan. Gen ini merupakan gen yang
relatif conserved, penanda yang kuat dan
efektif membedakan jenis yang berbeda
dalam suatu varietas organisme (Zhang et al.
2020). Selain itu gen ini juga dapat digu-
nakan untuk mengetahui variasi genetik
antar individu dalam satu spesies (Hebert et
al. 2004).

Penelitian ini bertujuan untuk memban-
dingkan struktur komunitas ikan dan variasi
genetik jenis ikan di lokasi mengalir dan
menggenang di Sungai Brantas Kabupaten

Malang.

Bahan dan metode

Teknik pengumpulan data
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian di Sungai Brantas Kabupaten Malang (Sumber: Dokumen
Pribadi menggunakan perangkat lunak Arcgis 2021).

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
April hingga Juli 2021 di Sungai Brantas
Kabupaten Malang. Pengumpulan data dila-
kukan dalam dua tahapan yaitu pengumpul-
an data struktur komunitas ikan dan genetik
ikan. Pengambilan sampel dilakukan di dua
lokasi yaitu mengalir dan menggenang.
Setiap lokasi dibagi menjadi dua stasiun
penelitian yang mewakili perairan di Sungai
Brantas Kabupaten Malang. Pengambilan
sampel dilakukan satu kali sehari pada pagi
hari selama satu minggu pada masing-
masing lokasi penelitian.

Karakteristik stasiun di lokasi mengalir
yaitu stasiun I (8°10°50.355”LU, 112°32’
54.726”BT)

merupakan  daerah  yang

memiliki ekosistem mengalir yang jauh dari
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pemukiman. Stasiun II (8°11°6.606”LU,
112°32°44.436”BT) merupakan daerah yang
memiliki ekosistem mengalir yang terletak
dekat dengan masuknya air sungai ke dalam
Waduk Karangkates yang terletak di sebelah
kanan Sungai Brantas (Gambar 1).
Pengambilan sampel dilakukan dengan
pemasangan jaring insang berukuran pan-
jang 15 m dan tinggi 5 m dengan mata jaring
% dan 2 inci sebanyak dua jaring insang
dengan mata jaring yang berbeda pada setiap
stasiun penelitian. Jaring insang dipasang
menyilang arah aliran sungai pada sore hari
pukul 16.00 WIB dan ditinggalkan.
Kemudian jaring yang berisi sampel ikan
diambil pada pagi harinya pukul 08.00 WIB

secara langsung dengan menyilang arah
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aliran sungai dilakukan dari tepi kiri, kanan,
dan tengah sungai.

Sampel ikan yang diperoleh kemudian
dipilih dengan mengumpulkan spesies yang
sama untuk memudahkan dalam perhitungan
jumlah individu dan identifikasi ikan. Selan-
jutnya sampel ikan dimasukkan ke dalam
wadah dan dilakukan perhitungan kelimpah-
an dengan menghitung jumlah jenis, jumlah
individu tiap jenis, dan total individu. Sam-
pel ikan dengan kelimpahan yang terendah
dipilih satu individu dan dimasukkan ke
dalam wadah yang berisi etanol 96% dan
diberi label sebagai penanda kemudian
dibawa ke laboratorium molekuler untuk
dianalisis genetiknya guna mengetahui ada-
nya perbedaan variasi genetik pada ikan
yang kelimpahannya rendah sebagai akibat
dari perubahan karakteristik lingkungan.
Sampel ikan yang diperoleh diambil
spesimennya kemudian diberi label dan
diawetkan menggunakan alkohol 75%
kemudian diidentifikasi jenisnya berdasar-
kan karakter morfologi menggunakan buku
Kottelat et al. (1993), dan situs
www.fishbase.org.

Pengambilan data genetik diawali de-
ngan isolasi DNA menggunakan Nexprep
Kit dengan protokol yang dimodifikasi ber-
dasarkan Kim et al. (2018). Sampel yang
diperoleh dicacah dan ditambahkan larutan
animal tissue dipindahkan ke dalam 1,5 ml
tube, kemudian ditambahkan 200 pl Buffer
GT1 dan dihaluskan kembali. Diikuti dengan
penambahan 200 pl Buffer GT2 dan 20 pl

Proteinase-K kemudian divortex, kemudian
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diinkubasi pada suhu 56°C selama 10 menit
dan dibolak balik setiap 5 menit. Setelah itu
ditambahkan 200 ul Etanol Absolut 96% dan
divortex secara singkat, lalu disentrifugasi
dengan kecepatan 13.000 rpm selama 1
menit. Kemudian menambahkan 500 pl
buffer W1 dan disentrifugasi dengan
kecepatan 13.000 rpm selama 1 menit.
Selanjutnya menambahkan 700 pl BW2 dan
disentrifugasi dengan kecepatan 13.000 rpm
selama 1 menit. Selanjutnya pengeringan
membrane silica dengan cara disentrifugasi
pada kecepatan 13.000 rpm selama 2 menit
dan dipindahkan sebanyak 1,5 ml pada spin
column yang baru. Kemudian DNA yang
terikat dalam colum dilepaskan dengan cara
menambahkan 50-100 upl Elution Buffer.
Selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang
selama 1 menit, dan kembali disentrifugasi
dengan kecepatan 13.000 rpm selama 1
menit. Larutan DNA selanjutnya disimpan di
dalam freezer pada suhu -20°C.

Selanjutnya  dalam  proses PCR
(Polymerase Chain Reaction) menggunakan
sepasang primer universal, dengan runutan
yaitu FishF2 “5-TCGACTAATCATAAAG
ATATCGGCAC-37dan  FishR2“5-ACTTC
AGGGTGACCGAAGAATCAGAA-3” dan
COI sebagai gen target dengan panjang lebih
dari 600 bp (Panprommin et al. 2019).
Amplifikasi gen dilakukan dalam 40 siklus
yang terdiri atas denaturasi awal yang
dilakukan pada suhu 95°C selama satu
menit, denaturasi pada suhu 95°C selama
30 detik, penempelan primer pada suhu 55°C

selama 30 detik, kemudian pemanjangan
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DNA pada suhu 72°C selama satu menit, dan
pemanjangan DNA akhir pada suhu 72°C
selama 5 menit.

Visualisasi pita DNA hasil amplifikasi
dilakukan menggunakan teknik elektrofo-
resis dengan menggunakan DNA marker
untuk mengetahui ukuran dan urutan basa
yang teramplifikasi. Hasil eletroforesis di-
amati dengan menggunakan sinar ultraviolet.
Keberhasilan amplifikasi DNA dapat dilihat
dengan munculnya pita DNA yang jelas
yang memiliki panjang basa 650 bp. DNA
hasil amplifikasi kemudian dirunutkan di
First BASE Laboratories, Malaysia untuk
mendapatkan runutan gen COI ikan air tawar
yang diperoleh.

Parameter lingkungan juga diamati un-
tuk mengetahui karakteristik habitat yang
ada di Sungai Brantas. Parameter lingkungan
yang diukur meliputi pengukuran suhu
dengan menggunakan termometer, pengu-
kuran kecerahan dengan menggunakan ca-
kram secchi, pengukuran kedalaman sungai
menggunakan tali ukur yang diberi pembe-
rat, pengukuran pH menggunakan pH meter
yang dicelupkan ke dalam air, pengukuran
oksigen terlarut menggunakan DO meter,
serta kecepatan air diukur dengan menggu-

nakan current meter.

Analisis data

Analisis struktur komunitas ikan dila-
kukan dengan menghitung kelimpahan rela-
tif (Kr) melalui mengacu pada Krebs (1989)

dengan persamaan sebagai berikut:
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Kr—Ni 100

Keterangan:
Kr: kelimpahan relatif (%),
Ni: jumlah individu tiap jenis,

N: jumlah individu seluruh jenis

Indeks keanekaragaman (H’) dianalisis
dengan menggunakan indeks Shannon
Weinner dalam Magurran (2004) persamaan

sebagai berikut:

S
H=- Z pilnpi
i=0

Keterangan:
H’: indeks keanekaragaman,

Pi: perbandingan antara jumlah individu jenis ke-
i dengan jumlah individu seluruh jenis.

Kriteria penilaian indeks keanekara-
gaman mengacu pada Setyobudiandi et al.
(2009) sebagai berikut:

H’<1 = Keanekaragaman rendah
1<H’<3 = Keanekaragaman sedang
H>3 =Keanekaragaman tinggi

Adapun indeks kemerataan dapat dihi-
tung menggunakan persamaan yang meng-
acu pada Magurran (2004) sebagai berikut:

— H,
Hmax

Keterangan:
E: indeks kemerataan,
H’: indeks keanekaragaman.

Hmax: indeks keanekaragaman maksimum (In
S).

Kriteria indeks kemerataan mengacu
pada Herawati et al. (2020) sebagai berikut:

0<E<0,4 = kemerataan kecil
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0,4<E<0,6 = kemerataan sedang
0,6<E<I1,0 = kemerataan tinggi
Indeks kekayaan jenis dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan indeks
Margalef dalam Odum (1993) sebagai
berikut:
R = S—-1
InN

Keterangan:
R: indeks kekayaan jenis,
S: banyaknya jenis,
N: jumlah individu ikan seluruh jenis

Kriteria penilaian indeks kekayaan jenis
mengacu pada Rachman & Hani (2017)
sebagai berikut:
R<3,5 =Kekayaan jenis rendah
3,5<R<5 = Kekayaan jenis sedang
R>5  =Kekayaan jenis tinggi

Indeks dominasi dihitung dengan meng-
gunakan persamaan dalam Magurran (2004)
sebagai berikut:

C=3(y)
N

Keterangan:
C: indeks dominasi,
Ni: jumlah individu tiap jenis,
N: jumlah individu seluruh jenis

Kriteria penilaian indeks kekayaan jenis
mengacu pada Magurran (2004) sebagai
berikut
D =0, jenis yang mendominasi rendah
D =1, jenis yang mendominasi tinggi

Perbedaan struktur komunitas antar-
lokasi mengalir dan menggenang dianalisis
dengan menggunakan uji statistik uji t-

Hutcheson. Analisis dihitung menggunakan
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persamaan yang mengacu pada Yunianto et

al. (2012) sebagai berikut:

B H1-H2
vvar H1+var H2
Keterangan:
H1: indeks  keanekaragaman  lokasi
menggenang,

H2: indeks keanekaragaman lokasi mengalir,

var HI: varian indeks keanekaragaman
lokasi menggenang,

var HI: varian indeks keanekaragaman
lokasi mengalir.

Keragaman genetik dianalisis melalui
hasil runutan gen COI dari masing-masing
sampel, kemudian dicek dengan mengguna-
kan perangkat lunak FinchTV untuk menge-
tahui kualitas runutan gen COI (Listyorini et
al. 2020). Perangkat lunak ini dapat meng-
identifikasi pick tertinggi pada runutan gen
yang dianalisis, sehingga dapat diketahui
basa pada posisi tersebut. Selanjutnya se-
kuen forward dan Reverse digabungkan
dengan menggunakan aplikasi DNA Baser
untuk membuat consensus squence dengan
menggabungkan primer forward dan reverse
(Listyorini et al. 2020). Hasil dianalisis
selanjutnya di BLAST (Basic Local
Alignment Search Tool) untuk mengetahui
kesamaan gen target dengan gen yang
diperoleh dari gen bank. Kesamaan sampel
dengan data pada gen bank ditunjukkan dari
persen Query Cover dan ldentity. Gen COI
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
perangkat lunak Clustal-X untuk membuat
penyejajaran antara gen COI sampel dengan
data gen bank tujuannya untuk melihat keti-
dakcocokan basa nukleotida pada runutan

gen yang dianalisis. Kemudian hasil penye-
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Tabel 1 Komposisi jenis, nama lokal, dan status ikan di Sungai Brantas Kabupaten Malang

No Suku/Jenis Nama Lokal Status
CHANIDAE

1. Chanos chanos bandeng asing
CYPRINIDAE

2. Barbonymus balleroides bader merah lokal

3. Barbonymus gonionotus bader putih lokal

4, Cyclocheilichthys enoplos tacu lokal

5. Mystacoleucus marginatus bekepek lokal

6. Osteochilus vittatus montho lokal

7. Rasbora argyrotaenia wader pari lokal
CICHLIDAE

8. Oreochromis mossambicus mujair asing

9. Oreochromis niloticus nila asing

10. Amphilophus labiatus kunirang asing

11. Amphilophus trimaculatus louhan asing
BUTIDAE

12. Oxyeleotris marmorata bloso lokal
CHANNIDAE

13. Channa striata khutu lokal
MASTACEMBELIDAE

14. Macrognathus aculeatus sili lokal

jajaran diubah dalam bentuk fasta dengan
menggunakan perangkat lunak BioEdit
(Listyorini et al. 2020).

Hasil
Komposisi jenis

Berdasarkan hasil penelitian secara
keseluruhan ditemukan 14 jenis ikan dengan
jumlah individu sebanyak 1.703 individu.
Komposisi ikan yang teridentifikasi terdiri

atas enam suku, yaitu Chanidae dengan
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panjang ikan berkisar antara 17-19 cm,
Cyprinidae dengan panjang ikan berkisar
antara 8-17 cm , Cichlidae dengan panjang
ikan berkisar 18-20 cm, Butidae dengan
panjang berkisar 20-25 cm, Channidae de-
ngan panjang ikan 23 cm, dan Mastacem-
belidae dengan panjang ikan berkisar 19-20
cm (Tabel 1). Jumlah jenis ikan terbanyak
pada lokasi menggenang yaitu 14 jenis ikan

dari enam suku sedangkan pada lokasi
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Tabel 2 Persentase kelimpahan ikan di lokasi menggenang Sungai Brantas Kabupaten

Malang
No Nama Jenis Pengambilan ke- Jumlah

1 2 3 4 5 6 (ekor) (%)
1 Chanos chanos 4 2 2 0 3 0 11 1,04
2 Barbonymus balleroides 8 8 4 49 6 0 75 7,11
3 Barbonymus gonionotus 9 0 0 25 11 0 45 4,26
4 Cyclocheilichthys enoplos 161 60 140 123 11 106 601 56,96
5 Mystacoleucus marginatus 1 0 0 0 0 0 1 0,09
6 Osteochilus vittatus 5 6 16 15 1 19 62 5,87
7 Rasbora argyrotaenia 29 3 2 5 4 0 43 4,07
8 Oreochromis mossambicus 6 2 2 4 48 17 79 7,48
9 Oreochromis niloticus 6 12 10 3 15 7 53 5,02
10 Amphilophus labiatus 36 2 1 2 13 1 16 5,21
11 Amphilophus trimaculatus 0 0 3 0 4 59 1,13
12 Oxyeleotris marmorata 3 1 1 3 0 0 8 0,75
13 Channa striata 1 1 2 4 1 0 9 0,85
14 Macrognathus aculeatus 0 0 1 0 0 0 1 0,09

mengalir ditemukan 12 jenis ikan dari empat

suku.

Kelimpahan ikan

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
perbedaan kelimpahan jenis antara lokasi
mengalir dan menggenang Sungai Brantas
Kabupaten Malang. Jenis ikan yang paling
melimpah di lokasi menggenang adalah
Cyclocheilichthys enoplos (56,96%). Jenis
ikan yang kelimpahannya rendah di lokasi
menggenang adalah Macrognathus acu-
leatus (0,09%) dan Mystacoleucus mar-
ginatus (0,09%) (Tabel 2). Berbeda dengan
lokasi mengalir jenis ikan yang paling
melimpah adalah Barbonymus balleroides

(28,85%). Jenis ikan yang kelimpahannya
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terendah di lokasi mengalir adalah Mystaco-
leucus marginatus (0,15%) (Tabel 3).

Keanekaragaman, kemerataan, kekayaan
jenis, dan dominasi

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
nilai indeks keanekaragaman dengan nilai
1,62 dan 1,88, kemerataan dengan nilai 0,61
dan 0,75 dikategori sedang. Indeks kekayaan
jenis dengan nilai 1,86 dan 1,69 dan indeks
dengan nilai 0,34 dan 0,19
dikategori rendah (Tabel 4 dan Tabel 5).

dominasi

Berdasarkan uji t-Hutcheson diperoleh per-
bedaan yang signifikan dari indeks keane-
karagaman antar lokasi mengalir dan meng-
genang Sungai Brantas Kabupaten Malang
(Gambar 2).
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Tabel 3 Persentase kelimpahan ikan di lokasi mengalir Sungai Brantas Kabupaten Malang

Pengambilan ke- Jumlah
No. Nama Jenis

1 2 3 4 5 6 (ekor) (%)
1 Chanos chanos 0 0 0 0 0 0 - -
2 Barbonymus balleroides 31 32 33 21 33 38 188 29,01
3 Barbonymus gonionotus 22 39 12 25 20 28 146 22,53
4 Cyclocheilichthys enoplos 11 23 14 40 40 22 150 23,14
5 Mystacoleucus marginatus 1 0 0 0 0 0 1 0,15
6 Osteochilus vittatus 21 1 0 9 4 0 35 5,40
7 Rasbora argyrotaenia 0 0 0 6 5 4 15 2,31
8 Oreochromis mossambicus 10 10 2 6 0 6 34 5,24
9 Oreochromis niloticus 0 0 3 2 7 3 15 2,31
10 Amphilophus labiatus 6 0 4 2 2 3 31 4,78
11 Amphilophus trimaculatus 5 0 4 2 5 3 9 1,38
12 Oxyeleotris marmorata 3 2 2 0 0 0 14 2,16
13 Channa striata 0 0 0 9 0 12 1,54 1,54
14 Macrognathus aculeatus 0 0 0 0 0 0 - -

Keterangan: tidak ada (-)

Parameter habitat

Berdasarkan hasil pengukuran parameter
habitat di lokasi menggenang dan mengalir
Sungai Brantas Kabupaten Malang diperoleh
kondisi yang berbeda. Suhu air di lokasi
menggenang yaitu 30°C, di lokasi mengalir
yaitu 28°C. Kedalaman di lokasi mengge-
nang yaitu 5,7 m sedangkan pada lokasi
mengalir yaitu 9,3 m. Kecerahan di lokasi
menggenang 16 cm dan lokasi mengalir
lokasi

40 cm. Kisaran pH menggenang

berkisar pada pH 9, sedangkan lokasi
mengalir dengan pH 7. Kadar oksigen
terlarut tertinggi pada lokasi menggenang
yaitu 5,5 mgL"!, dan lokasi mengalir berkisar

4,7-8,3 mgL™'. Kecepatan air lokasi meng-
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genang 0,015 m.det!, sedangkan lokasi
mengalir 5 m.det! (Tabel 6).

Amplifikasi DNA

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
perbedaan kelimpahan antara lokasi menga-
lir dan menggenang. Jenis ikan yang kelim-
pahannya rendah pada lokasi menggenang
adalah Macrognathus aculeatus dan Mysta-
coleucus marginatus, sedangkan jenis ikan
yang kelimpahannya rendah pada lokasi
mengalir hanya diperoleh Mystacoleucus
marginatus. Ketiga sampel tersebut dianali-
sis variasi genetiknya. Berdasarkan hasil
amplifikasi pada sampel tersebut diperoleh
panjang ukuran fragmen pita DNA yaitu 700
bp (Gambar 3).
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Tabel 6 Parameter habitat di lokasi menggenang dan mengalir Sungai Brantas Kabupaten

Malang
No Parameter Menggenang Mengalir
1. Suhu (°C) 28-30 28
2. Kedalaman (m) 5,7 8,7-9,3
3. Kecerahan (cm) 16 35-40
4, pH 9 6-7
5. Oksigen terlarut (mgL™") 4,7-8,3 5-5,5
6.  Arus air (m det™) 0-0,015 5
Condition 0.8%  agarose gel
Amount of DNA ladder loaded per lane 0.1ug each
Volume of sample loaded per lane: 1uL each
1kb DNA Ladder (bp): 250 500 750 1,000 1500 2000 2500 3,000 4000 5000 6,000 8000 10,000
1kb DNA Ladder (ng/0.1ug): 9 6 46 184 68 68 184 36 56 56 56 56

Gambar 3 Hasil amplifikasi DNA marka COI; a. Mystacoleucus marginatus (sampel 1 dan
2); b. Macrognathus aculeatus (sampel 3) dengan jarak pita DNA 250 bp.

Gampar Z Hasil uj t-Hutcheson pada indeks keanekaragaman di loksal mengalir dan

menggenang Sungai Brantas, Kabupaten Malang

Sampel penelitian diidentifikasi meng-
gunakan BLAST. Berdasarkan hasil iden-
tifikasi tersebut diperoleh nama spesies
Macrognathus aculeatus dengan nilai Query
cover 96% dan persentase Similarity 99%.
Spesies Mystacoleucus marginatus diperoleh
nilai Query cover 95-88% dengan persentase

Similarity 99%. Hasil ini menjelaskan bahwa
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DNA sampel memiliki tingkat kesamaan
yang cukup tinggi dengan DNA yang ada di
genbank.

Analisis nukleotida
Berdasarkan hasil penyejajaran terdapat
perbedaan sekuen basa nukleotida Mystaco-

leucus marginatus di lokasi mengalir dan
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Tabel 7 Tabel substitusi basa nukleotida Mystacoleucus marginatus

Nukleotida ke-

Nama spesies

96 148 186 204

225 228 231 363 381 456 601

M. marginatus

(mengalir) G T A G A

M. marginatus

(menggenang)

Keterangan: basa sama (.)

Tabel 8 Tabel substitusi basa nukleotida Macrognathus aculeatus

Nukleotide ke-

Nama Spesies
8 9 10 175 178

211 217 268 274 277 283 383

M. aculeatus

(Menggenang) cC - G A C
M. aculeatus

(KU692605.1) T T A

G T C T C T A

Keterangan: basa sama (.) dan delesi (--)

menggenang. Terdapat substitusi nukleotida
pada sampel Mystacoleucus marginatus di
lokasi menggenang. Perubahan sekuen basa
nukleotida akibat adanya transversi pada
basa ke 363 (Tabel 7). Dan perubahan
sekuen basa nukleotida akibat adanya
transisi pada basa ke 381 dan basa ke 601
(Tabel 7). Sampel Macrognathus aculeatus
hanya diperoleh di salah satu lokasi peneli-
tian yaitu lokasi menggenang sehingga ha-
nya dibandingkan dengan sampel Macrog-
nathus aculeatus pada genbank. Terdapat
adanya transisi pada basa ke 8, 10 dan delesi
pada basa ke 9 pada sampel Macrognathus
aculeatus di lokasi menggenang dengan

persen kesamaan nukleotida 99% (Tabel 8).
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Pembahasan

Berdasarkan jumlah jenis ikan yang
berhasil ditemukan di Sungai Brantas Ka-
bupaten Malang, komposisi jenis ikan yang
diperoleh terdiri atas enam suku, yaitu
Chanidae, Cyprinidae, Cichlidae, Butidae,
Channidae, Mastacembelidae. Sebagian be-
sar ikan yang ditemukan di lokasi mengalir
dan menggenang Sungai Brantas merupakan
ikan dari suku Cyprinidae yang memiliki
morfologi bentuk tubuh pipih dan ramping
sehingga memudahkan ikan ini untuk
beradaptasi di perairan yang berarus deras
hingga perairan menggenang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Panprommin et al. (2019)
yang menyatakan bahwa ikan dari suku
Cyprinidae merupakan kelompok ikan de-

ngan keanekaragaman terbesar di Asia
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Tenggara. Cyprinidae merupakan ke-lompok
ikan yang memiliki bentuk tubuh yang
aerodinamis sehingga dapat beradap-tasi
pada lingkungan berarus deras maupun
tenang (Welcomme 2001).

Komposisi jenis ikan asli yang dite-
mukan di Sungai Brantas Kabupaten Ma-
lang yaitu suku Channidac dan Butidae.
Kedua suku ikan ini ditemukan pada kedua
zona penelitian, namun kebanyakan indivi-
dunya ditemukan di lokasi menggenang. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sukmono &
Margaretha (2017) yang menjelaskan bahwa
Channa striata dari suku Channidae meru-
pakan ikan yang hidupnya di hulu sungai
yang banyak ditemukan di perairan sungai
yang berarus tenang. Oxyeleotris marmorata
dari suku Butidae merupakan ikan pada
lingkungan yang berarus tenang dikarenakan
kecepatan arus merupakan faktor pembatas
pada persebaran ikan tersebut (Lestari et al.
2019).

Komposisi jenis ikan lain yang juga
ditemukan di Sungai Brantas namun keba-
nyakan terdapat di ekosistem menggenang
yaitu ikan introduksi. Ikan tersebut antara
lain dari suku Chanidae (ikan bandeng) dan
Cichlidae. Ikan introduksi tersebut dibudi-
dayakan di waduk karena memiliki nilai
ekonomi yang tinggi (Umar et al. 2015).
Rachmatika & Wahyudewantoro (20006)
menjelaskan bahwa ikan introduksi yang
masuk ke perairan Indonesia beberapa
diantaranya, yaitu Cyprinus carpio, Cichla-
soma nigrofasciatum, Oreochromis niloti-

cus, Oreochromis mossambicus. Ikan terse-
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but berasal dari benih yang terlepas atau
dilepas ke alam dengan tujuan tertentu
seperti budidaya ikan unggulan, konsumsi,
serta budidaya ikan hias. Ikan tersebut me-
miliki kemampuan beradaptasi yang tinggi
sehingga dapat dengan mudah hidup di
perairan sungai (Dewantoro & Rachmatika
2016).

Berdasarkan analisis kelimpahan yang
telah dilakukan, terdapat perbedaan kelim-
pahan pada lokasi mengalir dan menggenang
di Sungai Brantas. Perbedaan tersebut di-
pengaruhi oleh aspek kemampuan beradap-
tasi ikan. Ikan mampu beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan di Sungai Brantas,
seperti pada lokasi penelitian yang dahulu-
nya lokasi mengalir berubah menjadi lokasi
menggenang. Hal ini didukung dengan
perubahan lingkungan perairan yang berarus
deras menjadi berarus tenang, dan perubahan
kualitas lingkungan di lokasi menggenang
yang dijelaskan sebagai berikut: kedalaman
yaitu 9 m menjadi 5,7 m, kecerahan yaitu 40
cm menjadi 16 cm, pH yaitu 6 menjadi 9
(Tabel 6). Perubahan tersebut menyebab-kan
penurunan kualitas perairan. Dengan adanya
perubahan tersebut ikan yang memiliki daya
toleransi tinggi akan mengalami peningkatan
serta penyebaran yang luas. lkan yang
toleran yaitu Oreochromis mossambicus,
Barbonymus balleroides, dan Amphilophus
labiatus dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik sehingga kelimpahannya tinggi.
Sebaliknya penurunan kualitas air seperti
kekeruhan, perubahan kecepatan air, dan pH

yang tinggi dapat mengganggu ikan dalam
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mencari makan, mengganggu proses ruaya
ikan Cyclochei-lichthys enoplos. Tkan yang
tidak toleran terhadap perubahan tersebut
penyebarannya menjadi tidak  merata
sehingga kelimpahannya menjadi lebih
rendah (Fachrul 2012; Haryono et al. 2017;
Hertika et al. 2021).

Jenis ikan yang paling melimpah di
ekosistem menggenang adalah Cyclocheil-
ichthys enoplos. Tingginya kelimpahan C.
enoplos dikarenakan ikan ini aktif beruaya
dengan tujuan untuk melakukan pemijahan
dari hulu sungai yang berarus deras ke hilir
sungai yang berarus yang lambat, sehingga
menyebabkan kelimpahannya menjadi lebih
tinggi pada suatu perairan pada waktu
tertentu. Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Rainboth (1996) yang menjelaskan
bahwa ikan Cyclocheilichthys enoplos ikan
asli sungai yang aktif beruaya. Pada awal
musim pemijahan antara Juli-Agustus ikan
ini akan melakukan pemijahan dan hidup di
sungai yang menggenang. lkan yang lebih
kecil hidupnya di daerah yang menggenang
sehingga memungkinkan ikan ini melimpah
di daerah waduk.

Jenis ikan yang kelimpahannya rendah
di ekosistem menggenang yaitu Macrogna-
thus aculeatus dan Mystacoleucus margina-
tus. Rendahnya kelimpahan ikan tersebut di-
duga disebabkan oleh perubahan arus perair-
an menjadi lambat yaitu 0-0,015 m det”,
rendahnya tingkat kecerahan yaitu 16 cm,
dan pendangkalan sungai dengan kedalaman
sungai yaitu 5,7 m. Perubahan tersebut dapat

menurunkan sumber daya untuk kehidupan
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ikan dan menyebabkan populasinya menjadi
menurun. Santos et al. (2010) menjelaskan
bahwa arus air memengaruhi pola repro-
duksi, pemijahan, serta masuknya bahan ma-
kanan di sungai. Perubahan aliran air yang
akan mengubah distribusi ikan, dan struktur
kumpulan populasi ikan. Gangguan tersebut
lama kelamaan dapat mengurangi populasi
ikan di sungai. Rendahnya tingkat kecerahan
dapat menghalangi cahaya yang masuk ke
dalam air, akibatnya mengganggu ikan da-
lam mencari mangsa (Haryono et al. 2017).

Jenis ikan yang paling melimpah di
ckosistem mengalir adalah Barbonymus
balleroides. Tkan ini memiliki kemampuan
hidup baik pada lingkungan yang berarus
deras. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Haryono et al. (2017) yang menyebutkan
bahwa Barbonymus balleroides merupakan
ikan sungai yang habitatnya di perairan yang
deras dan mampu berenang dengan cepat.
Ikan ini memiliki kemampuan memperoleh
makanan berupa invertebrata dan fitoplank-
ton yang terbawa oleh arus sungai yang
mengalir (Anita et al. 2019).

Jenis ikan dengan kelimpahan rendah
pada eckosistem mengalir adalah Mystaco-
leucus marginatus. Ikan ini merupakan ikan
yang hidupnya di arus deras, namun memi-
liki kelimpahan yang rendah. Hal tersebut
dikarenakan  Sungai Brantas memiliki
kondisi perairan yang keruh dan berpasir.
Kondisi ini menjadi faktor pembatas dalam
pertumbuhan ikan Mystacoleucus margina-
tus di Sungai Brantas. Mazlan & Anita

(2007) menjelaskan bahwa ikan Mys-
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tacoleucus marginatus banyak ditemukan di
sungai berarus yang jernih dengan substrat
batuan kecil. Kondisi perairan tersebut
memudahkan ikan dalam mencari makan
serta sebagai tempat berlindung.

Berdasarkan hasil analisis uji t-Hutche-
son diperoleh perbedaan yang signifikan
terhadap indeks keanekaragaman antara eko-
sistem menggenang dan ekosistem mengalir
(Gambar 2). Ekosistem menggenang memi-
liki jumlah jenis yang lebih banyak diban-
dingkan dengan ekosistem mengalir tetapi
indeks keanekaragaman ekosistem mengge-
nang lebih rendah dibandingkan dengan
ekosistem mengalir. Hal tersebut dikarena-
kan penyebaran dan kelimpahan individu
ikan tidak merata di ekosistem menggenang.
Terdapat salah satu jenis ikan yang memiliki
kelimpahan yang tinggi, yaitu Cyclochei-
lichthys enoplos yang ditemukan di eko-
sistem menggenang. Tingginya kelimpahan
ikan tersebut memengaruhi nilai indeks
keanekaragaman di ekosistem menggenang.
Nizar et al. (2014) menjelaskan rendahnya
indeks keanekaragaman suatu habitat ber-
kaitan dengan adanya kelimpahan satu atau
beberapa jenis ikan tertentu, dan didukung
dengan tingginya indeks dominasi pada
suatu perairan.

Perbedaan keanekaragaman ikan pada
kedua ekosistem tersebut berkaitan dengan
habitatnya yang berbeda. Ekosistem meng-
genang tidak memiliki arus, dangkal, dan
memiliki intensitas cahaya rendah, sedang-
kan ekosistem mengalir berarus, memiliki

kedalaman dan kecerahan yang cukup
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(Hertika et al. 2021), serta kandungan oksi-
gen yang baik. Kondisi ini akan memenga-
ruhi kehadiran jenis-jenis ikan tertentu
penghuni perairan. Keanekaragaman ikan
dipengaruhi oleh faktor lingkungannya se-
perti, suhu, kedalaman, oksigen terlarut, pH,
kecepatan air (Jusmaldi et al. 2019; Liu et
al. 2021). Huang et al. (2019) menjelaskan
dalam penelitiannya kekayaan spesies,
kelimpahan, dan kepadatan spesies ikan
dipengaruhi secara nyata oleh faktor
lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh per-
bedaan nilai indeks kemerataan di ekosistem
menggenang dan ekosistem mengalir. Perbe-
daan tersebut terjadi karena jumlah populasi
ikan tersebar secara merata pada ekosistem
mengalir dibandingkan dengan ekosistem
menggenang. Indeks kemerataan sangat
berhubungan dengan kelimpahan ikan di
Sungai Brantas. Indeks kemerataan di lokasi
menggenang memiliki nilai yang rendah
disebabkan oleh adanya dominasi beberapa
jenis ikan yaitu Cyclocheilichthys enoplos
dan Oreo-chromis mossambicus kedua jenis
ikan tersebut ditemukan mendominasi di
lokasi menggenang. Lokasi mengalir
memiliki indeks kemerataan yang tinggi
didukung dengan tidak adanya spesies ikan
yang mendominasi, selain itu didukung
dengan karakteristik yang cocok untuk
kehidupan ikan sungai yaitu berarus deras,
kedalaman, kecerahan, suhu, pH, kandungan
oksigen yang mendukung persebaran ikan
yang merata di lokasi mengalir. Santos et al.

(2010) menjelaskan bahwa kumpulan ikan
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akan lebih banyak di perairan yang mengalir
karena perairan mengalir memiliki ke-
tersediaan sumber daya makanan, sehingga
membuat kelimpahan dan keragaman jenis
ikan lebih besar.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
perbedaan nilai indeks kekayaan jenis antara
ekosistem menggenang dan ekosistem
mengalir dan dikategorikan rendah. Ren-
dahnya kekayaan jenis ikan di kedua lokasi
penelitian tersebut disebabkan oleh adanya
bendungan Sengguruh di Sungai Brantas.
Pembangunan bendungan yang berfungsi
sebagai pengaturan keluar masuknya air
menyebabkan  terhambatnya  pertukaran
spesies ikan dari hulu ke hilir ataupun
sebaliknya. Hal ini menyebabkan kekayaan
jenisnya menjadi berkurang. Bonner &
Wilde (2000) menjelaskan bahwa pem-
bangunan bendungan akan memengaruhi
kondisi fisik kimiawi aliran sungai.
Perubahan ini sangat berpengaruh terhadap
distribusi ikan yang sebagian besar hidupnya
bergantung pada aliran sungai untuk
melakukan ruaya dari hulu ke hilir dan
sebaliknya, serta berdampak paling besar
pada jenis ikan yang hidupnya di sungai
yang berarus deras (Holden 1979).

Selain dikategorikan rendah, kekayaan
jenis antara kedua lokasi tersebut memiliki
banyak kesamaan. Tidak adanya perbedaan
tersebut karena kedua lokasi penelitian tidak
dipengaruhi adanya pembangunan bendung-
an di Sungai Brantas, dan perbedaan karak-

teristik keduanya. lkan yang ada di lokasi

menggenang merupakan bagian dari minori-
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tas ikan yang ada di Sungai Brantas yang
mampu beradaptasi dengan menempati
habitat yang baru. Perbedaan kekayaan jenis
ikan di Sungai Brantas sebagaimana dilapor-
kan oleh Hayati et al. (2017) bahwa di lokasi
menggenang daerah hulu terdiri dari
sebagian kecil ikan yaitu 13 spesies ikan dari
25 spesies ikan yang juga ditemukan di
lokasi mengalir daerah hilir di Sungai
Brantas.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
perbedaan nilai indeks dominasi di ekosis-
tem menggenang. Tingginya dominansi di
ekosistem menggenang dipengaruhi oleh
perbedaan faktor fisik kedua ekosistem di
Sungai Brantas. Perbedaan faktor fisik ter-
sebut antara lain lokasi menggenang tidak
memiliki arus, sedangkan lokasi mengalir
memiliki arus yang deras; lokasi mengge-
nang merupakan daerah yang dangkal diban-
dingkan dengan lokasi mengalir. Kondisi ini
hanya mampu mendukung kehidupan ikan
sungai tertentu sehingga mampu meningkat-
kan kelimpahan ikan tersebut. Jenis habitat
dan variabel lingkungan seperti suhu, pH,
BOD, COD, substrat dan kandungannya,
kedalaman, arus air, kecerahan merupakan
faktor penentu dalam dominasi ikan di
sungai (Huang et al. 2019; Lusiana et al.
2020).

Berdasarkan hasil analisis nukleotida
terdapat perbedaan susunan nukleotida pada
sampel Mystacoleucus marginatus di kedua
lokasi  penelitian.  Berdasarkan  hasil
penyejajaran diperoleh adanya substitusi

nukleotida pada sampel M. marginatus di
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lokasi menggenang, terdapat perubahan
sekuen basa nukleotida akibat adanya
transversi pada basa ke 363, serta perubahan
sekuen basa nukleotida akibat adanya
transisi pada basa ke 381 dan basa ke 601.
Substitusi transisi ditemukan lebih banyak
dibandingkan dengan substitusi transversi.
Rahayu et al. (2019) melaporkan dalam
penelitiannya variasi nukleotida yang terjadi
karena substitusi transisi lebih banyak
dengan jumlah variasi transisi 22 dan variasi
transversi 9. Fenomena ini terjadi karena
adanya mutasi spontan yang banyak terjadi
pada substitusi transisi dan substitusi transisi
cenderung bersifat sinonim. Cracraft &
Helm-Bychowski (1991) menjelaskan bahwa
substitusi transisi pada DNA mitokondria
vertebrata lebih tinggi dibandingkan dengan
substitusi transversi.

Perbedaan nukleotida M. marginatus di
lokasi menggenang menunjukkan adanya
situs nukleotida yang bervariasi. Situs yang
bervariasi tersebut dapat menghasilkan di-
versitas nukleotida. Hal ini menggambarkan
adanya perbedaan variasi genetik pada intra-
spesies M. marginatus di Sungai Brantas
(Akbar & Labenua 2018).

Perubahan basa pada sampel ikan M.
marginatus di lokasi menggenang menun-
jukkan bahwa ikan ini melakukan adaptasi
sebagai respons adanya perubahan kondisi
lingkungan di Sungai Brantas. Welcomme
(2001) menyatakan kegiatan pembangunan
bendungan menyebabkan terbaginya eko-
sistem sungai menjadi dua yaitu ekosistem

menggenang dan ekosistem mengalir. Ikan
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yang mampu bertahan terhadap lingkungan
baru akan mengubah kebiasaan ikan dengan
menghasilkan plastisitas fenotipik. Plastisi-
tas fenotipik merupakan terbentuknya feno-
tip baru yang berasal dari keragaman genetik
yang ada pada ikan untuk menyesuaikan
dengan lingkungan yang ada (Hadie et al.
2017). Plastisitas fenotipik terjadi karena
variasi nukleotida yang disebabkan oleh
mutasi. Variasi tersebut dapat memengaruhi
susunan asam amino yang berfungsi meng-
kode protein sehingga menimbulkan eks-
presi gen yang berbeda sebagai respons
adaptasi dengan lingkungan yang ada
(Cracraft & Helm-Bychowski 1991).

Sampel ikan M. aculeatus hanya
ditemukan pada satu lokasi yaitu di lokasi
menggenang sehingga tidak dapat diban-
dingkan pada kedua lokasi penelitian. Pada
penelitian ini sampel hanya dibandingkan
dengan sampel yang ada di genbank. Ber-
dasarkan hasil penyejajaran diperoleh per-
bedaan nukleotida yang disebabkan oleh
transisi pada basa ke 8 dan 10 serta delesi
pada basa ke 9 pada sampel M. aculeatus di
lokasi menggenang. Berdasarkan hasil
analisis BLAST diperoleh 99% kesamaan
pada nukleotida sampel dengan genbank.
Valen et al. (2019) menyatakan semakin
tinggi tingkat kemiripan dapat diidentifikasi
sebagai jenis yang sama.

Hasil penelitian diperoleh persentase ke-
samaan nukleotida yang tinggi, namun pada
hasil penyejajaran diperoleh perbedaan
nukleotid. Hal menunjukkan adanya variasi

intraspesies pada sampel M. aculeatus yang
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ditemukan di Sungai Brantas. Sama halnya
dengan sampel M. marginatus, perubahan
variasi nukleotida ini diduga sebagai bentuk
adanya respons adaptasi terhadap ling-
kungan yang ada. Variasi nukleotida lama
kelamaan akan memengaruhi susunan asam
amino sehingga memunculkan ekspresi gen
yang berbeda sebagai respon adaptasi
terhadap lingkungan (Cracraft & Helm-
Bychowski 1991).

Simpulan

Komposisi jenis ikan yang ditemukan di
Sungai Brantas terdiri atas 14 jenis dari
enam suku, yaitu Chanidae, Cyprinidae,
Cichlidae, Butidae, Channidae, Mastacem-
belidae, Cichlidae. Terdapat perbedaan sig-
nifikan antara indeks keanekaragaman di
lokasi mengalir dan menggenang Sungai
Brantas Kabupaten Malang. Analisis kera-
gaman genetik diperoleh perbedaan pada
sekuen M. marginatus di lokasi menggenang
yaitu adanya substitusi pada tiga basa
nukleotida. Sampel M. aculeatus memiliki
kesamaan dengan sampel M. aculeatus pada
genbank dengan persentase kesamaan
nukleotida adalah 99%.
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Abstrak

Pantai barat daya Bali merupakan bagian dari kawasan perairan Selat Bali. Informasi terkait iktiofauna di
pantai barat daya Bali belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keberagamana
ikan di perairan pantai barat daya Bali. Penelitian dilakukan pada bulan April 2017 hingga Mei 2018 di tiga
stasiun pengambilan sampel meliputi perairan Pengambengan dan Pekutatan (Kabupaten Jembrana), serta
perairan Yeh Leh (Kabupaten Tabanan). Ikan ditangkap dengan menggunakan jaring insang dan pukat
cincin. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 43 jenis ikan yang mewakili 24 famili. Jenis ikan yang paling
banyak tertangkap adalah tamban (Sardinella gibbosa) (36%), layang (Decapterus macrosoma) (20%),
lemuru (Sardinella lemuru) (16%), dan tongkol (Auxis rochei) (7%).

Kata penting: Iktiofauna, keberagaman, pantai barat daya Bali

Abstract

The southwest coast of Bali is part of the waters of the Bali Strait. Information regarding ichthyofauna
diversity around southwest coast of Bali is not yet done. This study aims to reveal the Ichthyofauna of fish
in the waters of the southwest coast of Bali. The study was conducted from April 2017 to May 2018 at three
sampling stations including the waters of Pengambengan and Pekutatan (Jembrana Regency), with waters
of Yeh Leh (Tabanan Regency). Fish are caught using gill nets and ring trawls. This study succeeded in
identifying 43 species of fish representing 24 families. Most types of fish caught are Goldstripe sardinella
(Sardinella gibbosa) (36%), Shortfin scad (Decapterus macrosoma) (20%), Bali sardinella (Sardinella
lemuru) (16%), and Bullet tuna (Auxis rochei) (7%).

Keywords: ichthyofauna, diversity, southwest coast of Bali

Pendahuluan

Perairan Selat Bali identik dengan
perikanan lemuru (Nugraha et al. 2018).
Hasil tangkapan ikan lemuru sangat fluk-
tuatif, bahkan mengalami penurunan dalam

10 tahun terakhir (Pertami et al. 2018,

Pertami 2020). Berdasarkan kajian diketahui
bahwa Perairan Selat Bali tidak hanya terdiri
atas ikan lemuru. Merta (1992) melakukan
penelitian terkait sumber daya tersebut
meliputi tuna (terutama Auxis spp.), layang

sirip pendek (Decapterus macrosoma),

Masyarakat Iktiofogi Indonesia
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layang benggol (Decapterus ruselli), layang
anggur (Decapterus kurroides), kenyar
(Sarda
(Rastrelliger kanagurta), makerel pasifik

orientalis),  kembung lelaki
(Scomber japonicus), tembang (Sardinella
fimbriata), dan sembulak (Sardinella sirm).
Di antara kelompok ikan tersebut, yang
dominan tertangkap adalah ikan lemuru
(Sardinella lemuru). Hingga saat ini belum
ada informasi terbaru terkait keberagaman
sumber daya ikan khususnya ikan pelagis
kecil di kawasan perairan Selat Bali. Pantai
barat daya Bali merupakan bagian dari ka-
wasan perairan Selat Bali, yang aktivitas
nelayannya meliputi masyarakat pesisir di
Kabupaten Jembrana dan Tabanan (Peme-
rintah Kabupaten Jembrana; Magfiroh &
Sofia 2020).

Menyikapi kondisi tersebut, dibutuhkan
kajian terbaru mengenai keberagaman ikan
(iktiofauna) di pantai barat daya Bali.
Informasi yang akan didapatkan tentang
potensi keberagaman sumber daya ikan,
khususnya ikan pelagis kecil di pantai barat
daya Bali dapat membantu dalam pening-
katan aspek ekonomi masyarakat pesisir
khususnya di Kabupaten Jembrana dan
Tabanan, pada saat ikan lemuru yang me-
rupakan komoditas unggulan di kawasan
perairan Selat Bali produksinya menurun.
Informasi tentang keberagaman iktiofauna
pantai barat daya Bali yang merupakan
kawasan perairan Selat Bali belum banyak
dilakukan hingga saat ini. Sangat penting
dilakukan kajian mengenai keberagaman ikan

(iktiofauna) di pantai barat daya Bali, untuk
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mengetahui potensi sumber dayanya, agar
aspek ekonomi masyarakat pesisirnya dapat
ditingkatkan.

Informasi keberagaman iktiofauna di
pantai barat daya Bali diharapkan dapat
mengganti paradigma pengelolaan perikanan
konvensional yang menitikberatkan pada
jenis ikan yang menjadi sasaran nelayan,
kebutuhan

pemenuhan pangan, dan

kebutuhan ekonomi lainnya, menjadi
pengelolaan perikanan berbasis ekosistem
yang memiliki fokus lebih luas daripada
sekedar pengelolaan jenis ikan tersebut

(Stergiou et al. 2007).

Bahan dan metode

Penelitian dilakukan pada bulan April
2017 — Mei 2018. Sampel ikan diperoleh di
perairan kawasan pantai barat daya Bali yaitu
perairan  Pengambengan dan perairan
Pekutatan (Kabupaten Jembrana), serta
perairan Yeh Leh (Kabupaten Tabanan)
(Gambar 1, Tabel 1) dengan karakteristik
lingkungan perairan (oseanografi) yang
berbeda. Pengambilan sampel keanekara-
gaman ikan di perairan pantai barat daya Bali
dilakukan menggunakan dua buah perahu
mini purse seine nelayan di setiap lokasi
penelitian. Alat tangkap yang digunakan
adalah jaring insang halus dengan ukuran
mata jaring 2 — 2,5 inci dan pukat cincin.
Selain itu, sampel ikan juga diperoleh dengan
cara menyisir nelayan yang sedang
melakukan kegiatan penangkapan ikan dan
mendaratkannya di sekitar lokasi pengam-

bilan sampel. Ikan yang ditangkap diidenti-
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Gambar 1 Lokasi penelitian daerah penangkapan ikan di Perairan Selat Bali.
Biokasi pengambilan contoh

Tabel 1. Lokasi pengambilan sampel

Lokasi Nama Karakteristik lokasi
1 Perairan Pengambengan Merupakan area PPN Pengambengan
2 Perairan Pekutatan Terdapat aktivitas penduduk, namun tidak

3 Perairan Yeh Leh

terlalu padat
Terdapat aktivitas penduduk dan merupakan
batas administrasi antara Kabupaten Jembrana

dan Tabanan

fikasi menggunakan buku identifikasi ikan

(William et al. 2013) dan website

www.fishbase.org (Froese & Pauly 2022).

Analisis Data

Indeks ekologi yaitu indeks keanekara-
gaman Shannon-Wiener, indeks keseragaman
(Krebs 1989), dan indeks dominansi (Odum

1971) dihitung menggunakan rumus:

S
H' = —Zpi log2 p;
i=1
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pi—ﬁ
HI
E=tns

=36

Keterangan:

H' = Indeks keanekaragaman Shannon-Weiner;
E = indeks keseragaman;

C= Indeks dominansi;

n; = Jumlah individu suatu spesies,

N =Jumlah individu dari semua spesies;

S = total semua spesies
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Tabel 3 Indeks keanekaragaman, keseragaman,

arat daya Bali

dan dominansi pada tiga lokasi penelitian

Perairan Perairan Perairan
No Indeks Pengambengan Pekutatan Yeh Leh
(lokasi 1) (lokasi 2) (lokasi 3)
1. Keanekagaman 1,69 2,41 2,03
2. Keseragaman 0,47 0,77 0,60
3. Dominansi 0,33 0,12 0,20

Tabel 2 Iktiofauna yang ditemukan di perairan pesisir Pantai Barat Daya Bali pada periode

April 2017 — Mei 2018

Jumlah individu (ekor) Total Frekuensi Frekuensi

No Ordo Famili Spesies
Lokasi 1Lokasi 2Lokasi 3 (ekor) Relatif ~ Kejadian
1 Acanthuriformes Acanthuridae  Acanthurus xanthopterus 1 0 0 1 0.03 SJ
2 Leiognathidae  Equulites sp. 2 1 0 3 0.10 N
3 Siganidae Siganus javus 1 0 0 1 0.03 SJ
4 Beloniformes Exocoetidae Cheilopogon sp. 2 3 1 6 0.19 N
5 Hemiramphidae Hemiramphus lutkei 0 35 0 35 113 SJ
6 Carangaria Sphyraenidae ~ Sphyraena sp. 0 0 5 5 0.16 SJ
7 Carangiformes Carangidae Carangoides chrysophrys 0 0 1 1 0.03 SJ
8 Carangoides dinema 0 0 1 1 0.03 SJ
9 Carangoides ferdau 0 0 1 1 0.03 SJ
10 Carangoides hedlandensis 0 0 1 1 0.03 SJ
11 Caranx sp. 0 2 0 2 0.06 SJ
12 Decapterus kurroides 31 28 10 69 2.22 SJ
13 Decapterus macarellus 31 93 9 133 428 J
14 Decapterus macrosoma 58 157 351 566 18.22 M
15 Decapterus russelli 10 0 55 65 2.09 SJ
16 Megalaspis cordyla 2 50 8 60 1.93 SJ
17 Parastromateus niger 0 4 0 4 0.13 SJ
18 Scomberoides lysan 0 1 1 0.03 SJ
19 Scomberoides tala 0 2 2 0.06 SJ
20 Selar boops 0 12 7 19 0.61 SJ
21 Selar crumenophthalmus 18 8 9 35 113 SJ
22 Clupeiformes Chirocentridae  Chirosentrus dorab 0 0 1 1 0.03 N
23 Clupeidae Amblygaster sirm 14 1 19 34 1.09 N
24 Sardinella gibbosa 744 52 226 1022 32.90 M
25 Sardinella lemuru 365 63 41 469 15.10 M
Hasil tertangkap berjumlah 3.106 individu yang

Komposisi jenis ikan
Berdasarkan hasil identifikasi yang telah
dilakukan dalam penelitian selama 14 bulan,

diperoleh bahwa total seluruh ikan yang
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terdiri atas 13 ordo, 26 famili, dan 50 spesies
(Tabel 2). Jenis ikan yang paling banyak
teridentifikasi berasal dari famili Carangidae

sebanyak 15 spesies, kemudian famili Scom-
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bridae dan Clupeidae masing-masing seba-
nyak 6 spesies dan 3 spesies. Famili Lutjani-
dae, Haemulidae, dan Priacanthidae masing-
masing memiliki 2 spesies. Famili lainnya
hanya diwakili oleh 1 spesies. Famili
Sardinella, Carangidae, dan Scombridae me-

rupakan kelompok dengan jumlah tangkapan

ikan terbanyak. Jenis ikan yang paling banyak
ditangkap di perairan pesisir Selat Bali
berturut-turut adalah Sardinella gibossa,
Decapterus macrosoma, Sardinella lemuru,
Auxis rochie, dan Decapterus macarellus
(Tabel 2). Jika dilihat lebih jauh pada tabel
tersebut,

ordo yang memiliki anggota

Tabel 2 (lanjutan) Iktiofauna yang ditemukan di perairan pesisir Pantai Barat Daya Bali pada

periode April 2017 — Mei 2018

Jumlah individu (ekor) Status
No Ordo Famili Spesies Lokasi Lokasi Lokasi Total Frekuensi Frekuensi Diet IUCN
5 (ekor) Relatif Kejadian

26 Eupercaria Haemulidae Pomadasys argenteus 2 0 1 3 0.10 SJ Kamivora LC

27 Pomadasys maculatus 0 0 2 2 0.06 SJ  Kamivora LC

28 Lutjanidae Lutjanus johnii 0 0 1 1 0.03 SJ Kamivora LC

29 Lutjanus malabaricus 0 0 1 1 0.03 SJ Kamivora LC

30 Nemipteridae Nemipterus balinensis 2 0 0 2 0.06 SJ Kamivora LC
Priacanthus LC

31 Priacanthidae macracanthus 33 1 0 34 1.09 SJ Karmivora

32 Priacanthus tayenus 0 0 2 2 0.06 SJ  Kamivora LC

33 Sillaginidae ~ Sillago sihama 1 0 0 1 0.03 SJ Kamivora LC

34 Sparidae Pagrus auratus 1 0 0 1 0.03 SJ  Karnivora LC

35 Mugiliformes Mugilidae Liza alata 1 0 0 1 0.03 SJ] Omnivora NE
Upeneus NE

36 Mulliformes Mullidae quadrilineatus 13 0 0 13 042 SJ Karnivora
Chiloscyllium NT

37 Orectolobiformes Hemisclliidae punctatum 0 1 0 1 0.03 SJ  Karnivora

38 Perciformes Serranidae Epinephelus sp. 3 1 0 4 0.13 SJ -

39 Scombriformes ~ Bramidae Brama dussumieri 2 0 0 2 0.06 SJ] Omnivora LC

40 Centrolophide Psenopsis sp. 1 0 0 1 0.03 SJ -

41 Nomeidae Psenes cyanophrys 2 0 0 2 0.06 SJ Omnivora LC

42 Scombridae  Auxis rochei 36 88 77 201 6.47 J Karnivora LC

43 Auxis thazard 20 12 68 100 3.22 SJ Karnivora LC

44 Euthynnus affinis 12 29 0 41 132 SJ Kamivora LC
Rastrelliger DD

45 kanagurta 15 29 68 112 3.61 J Karivora

46 Sarda orientalis 18 5 0 23 074 SJ Kamivora LC
Scomber LC

47 australasicus 10 2 5 17 055 SJ Karnivora

48 Trichiuridae  Trichiurus lepturus 0 0 2 2 0.06 SJ -

49 Scorpaeniformes Platycephalide Platycephalus indicus 1 0 0 1 0.03 SJ Kamivora DD
Lagocephalus LC

50 Tetraodontiformes Tetraodontide lagocephalus 1 0 0 1 0.03 SJ  Karnivora

Keterangan:

SJ: Sangat Jarang; J: Jarang; M: Melimpah
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keluarga paling banyak berasal dari ordo
Clupeiformes (49,13% dari total ordo yang
tertangkap).

Indeks ekologi

Jumlah jenis ikan yang ditemukan di
lokasi 1, lokasi 2, dan lokasi 3 secara ber-
turut-turut adalah 32, 23, dan 29 jenis. Indeks
yang digunakan meliputi indeks keaneka-
ragaman, indeks keseragaman dan indeks
dominansi. Indeks keanekaragaman paling
tinggi terdapat di perairan Pekutatan,
selanjutnya perairan Yeh Leh, dan terendah di
perairan Pengambengan. Hal yang serupa
terlihat pada indeks keseragaman. Perairan
Pekutatan memiliki indeks keseragaman
tertinggi dan diikuti perairan Yeh Leh dan
Pengambengan. Kondisi sebaliknya terjadi
pada indeks dominansi. Pekutatan merupakan
lokasi yang nilai indeks dominansinya paling

kecil. (Tabel 3).

Pembahasan

Jumlah jenis ikan yang teridentifikasi di
perairan Pengambengan lebih banyak dari-
pada perairan Pekutatan dan Yeh Leh. Usaha
penangkapan di perairan Pengambengan
lebih besar daripada kedua perairan lainnya.
Hal tersebut ditengarai menjadi faktor yang
mengakibatkan jenis spesies ikan di
Pengambengan lebih banyak daripada di 2
stasiun pengamatan lainnya. Terdapat pela-
buhan perikanan di Pengambengan, sehingga
jumlah armada dan jenis alat tangkap yang
digunakan di perairan ini lebih banyak

dibandingkan di perairan Pekutatan dan
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perairan Yeh Leh. Meski demikian, kekayaan
jenis ikan di pantai barat daya Bali lebih
rendah jika dibandingkan dengan Teluk
Banten dengan 111 spesies (Sulistiono et al.
2022), Teluk Bintuni yaitu 106 spesies
(Simanjuntak et al. 2011), Teluk Kendari 76
spesies (Asriyana et al. 2009), muara
Mayangan 105 spesies (Zahid et al. 2011),
bahkan jumlah jenis di pantai barat daya Bali
lebih kecil daripada Laguna Gediz yang
berjumlah 56 spesies (Bayhan et al. 2008).

Mayoritas ikan yang tertangkap di pantai
barat daya Bali secara keseluruhan berasal
dari famili Clupeidae. Ikan famili Clupeidae
mendominasi semua spesies yang tertangkap
dengan total sampel ikan 1.525 individu atau
mewakili 49,10% dari total sampel ikan yang
tertangkap. Ikan dari famili Clupeidae terdiri
atas tiga spesies ikan yaitu Amblygaster sirm,
Sardinella gibbosa dan Sardinella lemuru.
Perairan pantai barat daya Bali memang
dikenal karena perikanan lemurunya
(Nugraha et al. 2018). Tingginya intensitas
penangkapan  terhadap ikan  lemuru,
khususnya S. lemuru menjadikan populasi
ikan ini menjadi berkurang. Saat ini populasi
S. lemuru dinyatakan dalam kondisi hampir
terancam  (Near  Threatened)  oleh
International Union for Conservation of
Nature (IUCN).

Status konservasi dari jenis-jenis ikan di
perairan pantai barat daya Bali lebih banyak
digolongkan dalam Least Concern (LC) atau
populasinya tidak mengkhawatirkan. Dua
spesies, Liza alata dan Upeneus quadri-

lineatus, tidak dievaluasi (Not Evaluated).
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Dua spesies ikan digolongkan Data Deficient
(DD) yaitu Rastrelliger kanagurta dan
Platycephalus indicus, sehingga kondisi
populasinya tidak diketahui. Selain S. Lemu-
ru, terdapat satu spesies lagi yang digolong-
kan Near Threatened (NT) yaitu, Chilo-
scyllium punctatum. Kedua spesies ini
mengalami ancaman yang sama, yaitu tekan-
an penangkapan yang berlebih. Hidawati et
al. (2020) menyatakan bahwa perlu adanya
penentuan dan pengidentifikasian lokasi
prioritas pendataan hiu bambu (Chiloscyllium
punctatum) di wilayah prioritas potensial
sebagai langkah pengelolaan populasinya.
Keragaman spesies ikan di suatu perairan
merupakan hasil dari keragaman relung
habitat dan makanan yang tersedia
(Simanjuntak et al. 2011). Keanekaragaman
iktiofauna di perairan pantai barat daya Bali
yang tertinggi ditemukan di sekitar perairan
Pekutatan. Perairan Pengambengan memiliki
keanekaragaman terendah disebabkan adanya
aktivitas masyarakat yang sangat tinggi di
sekitar lokasi (Samitra & Fakhrur 2018).
Selain keanekaragaman, keseragaman di
sekitar perairan Pengambengan juga paling
rendah. Namun perairan Pengambengan
memiliki dominansi tertinggi dibandingkan
perairan Pekutatan dan perairan Yeh Leh.
Perbedaan keanekaragaman dipengaruhi oleh
jumlah individu, jumlah spesies, kesera-
gaman, dan kelimpahan individu masing-
masing jenis (Odum 1971). Studi keaneka-
ragaman ikan dapat menjadi bagian penting
dalam pengelolaan perikanan berkelanjutan

di suatu perairan (Olsen et al. 2021).
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Keanekaragaman dan struktur komunitas
ikan di suatu perairan merupakan gambaran
karakteristik spesies dan daur hidupnya yang
berhubungan dengan fluktuasi kondisi
lingkungan. Kondisi lingkungan di sekitar
kawasan perairan Pengambengan sangat
terpengaruh dengan keberadaan Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan,
khususnya dampak sosial ekonomi. Dampak
sosial ekonomi tersebut meliputi kelompok
masyarakat yang beraktivitas di sekitar PPN
yaitu kelompok masyarakat nelayan, peng-
olah, pemasar/bakul, pekerja lain yang
berkaitan langsung dengan keberadaan PPN
Pengambengan serta  pengelola PPN
Pengambengannya (Suherman et al. 2020).
Rahardjo et al. (2020) menyatakan bahwa
kekayaan suatu spesies memiliki kecen-
derungan rendah pada komunitas biotik yang
tertekan dan beberapa ahli ekologi mulai
memperhatikan bahwa berkurangnya spesies
merupakan dampak dari aktivitas manusia
yang akan membahayakan ekosistem alami
pada masa depan.

Jejaring trofik makanan merupakan salah
satu penciri utama proses dasar ekologis yang
tertata dalam suatu perairan. Komunitas ikan
di pantai barat daya Bali menduduki sifat
trofik yang cukup lengkap, mulai dari ikan
herbivora, = omnivora, dan  karnivora
berdasarkan kajian pustaka. Ikan herbivora,
seperti baronang diketahui hanya memakan
tumbuhan (Indriyani et al. 2020); jenis
omnivora seperti ikan layang deles dapat

memanfaatkan sumber protein nabati dan

hewani (Lubis et al. 2019); sedangkan ikan
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karnivora seperti ikan barakuda adalah ikan
pemakan daging yang umumnya berada dekat
dengan puncak rantai makanan (Baskoro et
al. 2019; Osman et al. 2019). Jaring trofik
menggambarkan keterkaitan antartingkat
trofik yang saling memengaruhi dalam
kontrol trofik (Frank et al. 2007; Simanjuntak
etal. 2011; Zahid et al. 2015).

Simpulan

Iktiofauna perairan pantai barat daya Bali
terdiri atas 13 ordo, 26 famili, dan 50 spesies.
Keanekaragaman dan keseragaman jenis ikan
di pantai barat daya Bali paling tinggi di
sekitar perairan Pekutatan dan Yeh Leh dan
dominasi jenis ikan ditemukan di sekitar

perairan Pengambengan.
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Abstrak

Ekosistem lamun Pulau Karang Congkak merupakan habitat pengasuhan yuwana berbagai spesies ikan laut.
Ikan kapas-kapas (Gerres oyena) merupakan salah satu ikan penghuni sementara lamun Pulau Karang
Congkak sebelum akhirnya beruaya ke habitat induknya untuk bergabung dengan populasi ikan dewasa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pertumbuhan dan faktor kondisi yuwana ikan kapas-kapas
selama menghuni perairan ekosistem lamun Pulau Karang Congkak. Penelitian dilakukan dari Maret 2018
sampai Maret 2019 dengan total frekuensi pengambilan sampel selama 10 bulan. Contoh ikan diambil
dengan menarik pukat tarik pantai berdimensi 10 m x1 m dan mata jaring 3 mm. Parameter yang diamati
pada penelitian ini adalah hubungan panjang-bobot ikan, faktor kondisi, dan preferensi makanan ikan.
Selama penelitian terkumpul sebanyak 2765 yuwana ikan yang dapat dikelompokkan menjadi 10 kelompok
kelas ukuran panjang. Pola pertumbuhan panjang ikan kapas-kapas secara keseluruhan bertipe alometrik
positif (b > 3), namun pada beberapa bulan tertentu ditemukan pola pertumbuhan isometrik (b=3). Faktor
kondisi selama penelitian berkisar antara 0,87-2,05 dan berfluktuasi setiap bulan. Makanan ikan yang
merupakan faktor penentu pertumbuhan ikan kapas-kapas didominasi oleh kelompok kopepoda. Pola
pertumbuhan ikan kapas-kapas yang alometrik positif dengan faktor kondisi yang tinggi memberikan
gambaran bahwa padang lamun Pulau Karang Congkak merupakan daerah asuhan yang baik bagi yuwana
ikan kapas-kapas.

Kata penting: alometrik positif, ikan kapas-kapas, Taman Nasional Kepulauan Seribu, yuwana

Abstract

A seagrass bed of Karang Congkak Island has been known as the nursery habitat for many marine fishes.
The common silver-biddy (Gerres oyena) is one of the temporary resident fishes that inhabits seagrass beds
of Karang Congkak Island before they migrate to their adult habitat to join the adult population. The aims
of this research are to analyze the growth pattern, condition factor and food preferences of the common
silver-biddy while they utilized the seagrass beds of Karang Congkak Island as their nursery ground.
Sampling was conducted from March 2018 to March 2019 with 10 times frequency of sampling in total.
Sample was towed using a beach seine net with 10x1 m in dimension and 3 mm mesh size. Parameters that
were analyzed in this research were a length-weight relationship, condition factor, and food preferences. A
total of 2762 juveniles of the common silver-biddy were collected and were classified into 10 length classes.
The results showed that in general, the growth pattern of the common silver-biddy was positive allometric
(b>3), although some months were isometric (b=3). The overall condition factor ranged from 0.87 — 2,05
and it fluctuated throughout the months. The diet which has the main role in determining the fish growth of
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the common silver-biddy was dominated by the group of copepods. The positive allometric growth pattern
of the common silver-biddy and the high value of condition factor describe that seagrass ecosystem of
Karang Congkak Island is a suitable nursery ground for the juveniles of the common silver-biddy.

Keywords:
Park

Pendahuluan

Ekosistem lamun merupakan salah satu
wilayah pesisir produktif yang menyediakan
habitat penting bagi biota laut (Murphy et al.
2021). Lamun mampu menyuplai sumber
makanan dan daerah perlindungan bagi
berbagai spesies ikan, terutama pada stadia
larva dan yuwana (Whitfield 2017; Espadero
et al. 2021). Peranan lamun tersebut dapat
mendukung kelimpahan dan kekayaan yang
tinggi dari spesies ikan laut yang menghuni di
dalamnya (Pogoreutz et al. 2012). Komposisi
ikan-ikan yang tinggi di perairan padang
lamun, termasuk sejumlah jenis ikan komer-
sial, mengindikasikan bahwa ekosistem la-
mun berpotensi mendukung produksi peri-
kanan pesisir (Janes et al. 2021).

Pulau Karang Congkak atau Pulau
Congkak merupakan pulau tak berpenghuni
yang berada secara administratif di Kelu-
rahan Pulau Panggang, Kecamatan Seribu
Utara, Kepulauan Seribu dengan total luas
wilayah sebesar 0,6 Ha (BPS 2020). Pulau
Karang Congkak termasuk salah satu wilayah
di Kepulauan Seribu yang memiliki eko-
sistem lamun. Karakteristik ekosistem lamun
di pulau ini dicirikan dengan area lamun yang
luas dan dikelilingi oleh rataan terumbu dan
karang penghalang (Siman-juntak et al.
2020). Struktur kompleks dari ekosistem

lamun Pulau Karang Congkak mendukung
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Common silver-biddy, isometric, juvenile, positive allometric, Kepulauan Seribu National

komposisi keragaman tinggi spesies ikan laut
dengan ditemukan sebanyak 78 spesies dari
31 famili dan umumnya didominasi oleh
stadia yuwana (Putri et al. 2019). Beberapa
yuwana dari kelompok ikan ekonomis pen-
ting yang ditemukan di perairan ini meliputi
ikan kerapu (Epinephelus quoyanus), kapas-
kapas (Gerres oyena), kakap (Lutjanus fulvi-
flamma), dan baronang (Siganus canali-
culatus) (Putri et al. 2019; Simanjuntak et al.
2020).

Ikan kapas-kapas (Gerres oyena) dari
famili Gerreidae termasuk spesies ikan laut
utama yang menghuni perairan pesisir dan
tersebar di sepanjang wilayah Indo-Pasifik
(El Ganainy et al. 2020). Ikan kapas-kapas
tergolong spesies ikan bernilai ekonomis
yang menjadi target tangkapan di beberapa
daerah seperti perairan Tondonggeu Kendari,
Indonesia (Sarfila et al. 2018), Terusan Suez,
Mesir (Osman et al. 2020), dan Teluk
Moreton, Australia (Kritsky 2018). Yuwana
ikan kapas-kapas yang mendiami perairan
pesisir seperti mangrove dan lamun memiliki
kelimpahan yang tinggi serta tergolong spe-
sies penting dalam memanfaatkan ekosistem
lamun (Du et al. 2016; Johan et al. 2020).

Aktivitas pemanfaatan sumber daya ikan
kapas-kapas sebagai komoditas tangkapan
dapat memengaruhi dinamika populasinya.

Kajian biologi perikanan dari aspek per-
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tumbuhan diperlukan dalam langkah penge-
lolaan untuk menguraikan informasi biologis.
Analisis hubungan panjang-bobot berguna
dalam konservasi dan perolehan informasi
biologis ikan dengan menyediakan informasi
tipe pertumbuhan, estimasi biomassa, kondisi
ikan, serta dapat digunakan untuk mem-
bandingkan pertumbuhan ikan dalam suatu
wilayah (Froese et al. 2011; Espino et al.
2016). Hubungan panjang-bobot juga dapat
menentukan faktor kondisi dengan memer-
hatikan rataan bobot ikan sehingga diperoleh
informasi per-tumbuhan dan kondisi kese-
hatan ikan (Meshram et al. 2021).

Sejumlah penelitian hubungan panjang-
bobot ikan terhadap ikan-ikan ekonomis di
ekosistem lamun dan pesisir telah banyak
dilakukan seperti ikan Labridae di Tanjung
Tiram, Sulawesi Tenggara (Asriyana et al.
2020), Seriola dumerili di lamun Laut
Mediterania (Mohamed et al. 2018), G.
oblongus di padang lamun Wenchang, Cina
(Xie et al. 2020), dan Epinephelus fusco-
guttatus di perairan Pulau Semak Daun
(Kurnia et al. 2011). Akan tetapi, kajian
hubungan panjang-bobot ikan di perairan
lamun Kepulauan Seribu belum banyak
dilakukan, terutama terhadap spesies bernilai
ekonomis seperti kapas-kapas. Karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

pola pertumbuhan ikan dan faktor kondisi
yuwana ikan kapas-kapas (G. oyena) di Pulau
Karang Congkak, Kepulauan Seribu.

Bahan dan Metode
Lokasi dan tempat Penelitian

Pengumpulan sampel ikan G. oyena
dilakukan di ekosistem lamun Pulau Karang
Congkak, Taman Nasional Laut Kepulauan
Seribu sesuai dengan titik sampling
(Gambar 1) dengan koordinat yang tertera
pada Tabel 1 selama 10 bulan dari Maret
2018—Maret 2019 dengan frekuensi pengam-
bilan sampel sebanyak 1 kali dalam 1 bulan.
Pengambilan sampel dimulai pada pagi
(07.00 WIB) pada saat pasang menuju ke

surut.

Teknik sampling dan penanganan contoh
ikan

Pengumpulan contoh ikan dilakukan
menggunakan alat berupa pukat tarik pantai
yang berdimensi 10 m x1 m dan bukaan
jaring 3 mm. Pukat ditarik oleh dua orang,
dari ekosistem lamun menuju ke arah pantai
dengan jarak sapuan &+ 30 m. Sampel ikan lalu
dibersihkan menggunakan air. Ikan yang
tertangkap diawetkan menggunakan formalin
10% selama = 3 jam. Sampel ikan yang telah

diawetkan dengan formalin dicuci dengan air

Tabel 1 Koordinat titik penelitian di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak

Lokasi Titik Koordinat

Timur E: 106°34'42,0", S: 05°42'30,2"
Selatan E: 106°34'41,6" S: 05°42'36,7"
Barat E: 106°34"26,2", S: 05°42'32,8"
Utara E: 106°34'42,0", S: 05°42'30,2"
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Gambar 1 Lokasi penelitian pada ekosistem lamun Pulau Karang Congkak

mengalir dan disimpan kembali di dalam
etanol 80% untuk selanjutnya diidentifikasi
dan dianalisis di laboratorium (Simanjuntak
et al. 2020) untuk diukur panjang baku dan
bobotnya (g).

Pengamatan jenis makanan ikan

Data preferensi makanan ikan kapas-

kapas dari bulan Maret 2018 sampai Maret
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2019 diolah dari data sekunder yang ber-
sumber dari Putri et al. (2022) dan Nazal
(2020).

Hubungan panjang-bobot ikan

Panjang baku (mm) dan bobot ikan (g)
ikan digunakan untuk analisis hubungan
panjang-bobot ikan sehingga pola pertum-

buhannya dapat diketahui. Persamaan yang
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digunakan untuk menganalisis hubungan

panjang- bobot ikan adalah sebagai berikut:
W = al?

W = bobot ikan (g),

L = panjang baku (mm)

a = intersep

b = kemiringan).

Selain itu, dilakukan juga uji-t terhadap
nilai b untuk menentukan apakah pola
pertumbuhannya bersifat isometrik (b=3)
atau allometrik (b#3) dengan taraf keper-
cayaan 95%.

Faktor kondisi

Fakor kondisi ikan yang memiliki pola
pertumbuhan allometrik dihitung menggu-
nakan persamaan Le Cren (1951) sebagai
berikut:

w

K, =
n W*

K., = faktor kondisi,
W = bobot tertimbang
W* = bobot terhitung ikan (W = aL’)

Faktor kondisi ikan yang memiliki pola
pertumbuhan ikan isometrik dihitung meng-
gunakan persamaan kondisi Fultons (Froese

2006):

w
K= 100F

K = faktor kondisi,
W = bobot ikan dalam gram

L = panjang ikan dalam cm
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Hasil
Ukuran dan persebaran ikan kapas-kapas

Sebanyak 2765 individu ikan kapas-
kapas terkumpul selama 10 bulan penelitian
(Gambar 3) yang terdiri atas 2762 yuwana
dan 3 ikan kapas-kapas dewasa. Terjadi pe-
nurunan jumlah ikan yang tertangkap dari
Maret sampai September 2018. Namun pada
bulan November 2018 kembali meningkat
dengan hasil tangkapan yang melimpah
(1746 individu) sedangkan hasil tangkapan
pada bulan berikutnya berfluktuasi (Gambar
3).

Ikan kapas-kapas yang ditemukan selama
penelitian memiliki kisaran panjang baku
antara 8-62 mm (rata-rata = 17,75 mm =+ sd
(simpangan baku)= 5,79 mm) dan kisaran
bobot berkisar antara 0,0037 g — 33, 34 g
dengan rata-rata 0,15 g dan sb = 0,29 g.
Persebaran ikan kapas-kapas yang tertangkap
berdasarkan ukuran panjang disajikan pada
Gambar 4). Ada 10 kelompok kelas ukuran
panjang ikan kapas-kapas. lkan yang
berukuran lebih kecil (kelas ukuran panjang
8-25 mm) memiliki frekuensi lebih banyak
jika dibandingkan dengan ikan-ikan yang
berukuran besar (kelas ukuran panjang 32-67

mm).
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Gambar 3 Persebaran temporal yuwana ikan kapas-kapas di ekosistem lamun Pulau Karang
Congkak selama penelitian

1600 - 1484
1400 - N
1200 -
1000 -
800 -

579
600 1 505

Jumlah Ikan (ind.)

400 -

D 21 17 6 1 1 1
o L1 = e

8-13  14-19 20-25 26-31 32-37 38-43 44-49 50-55 56-61 62-67
Kelas Ukuran Panjang (mm)

Gambar 4 Kelompok kelas ukuran panjang ikan kapas-kapas yang tertangkap di ekosistem
lamun Pulau Karang Congkak selama penelitian

Hubungan panjang-bobot ikan 0,00002L3*%7%¢ dengan koefisien korelasi

Hasil analisis hubungan panjang-bobot sebesar 0,9509 (95%). Hasil uji t terhadap
ikan kapas-kapas disajikan pada Gambar 5. nilai b (slope) didapatkan bahwa t-hitung
Persamaan hubungan panjang-bobot ikan (4.12) > t-tabel (1.96) yang artinya nilai b #

secara keseluruhan mengikuti persamaan W= 3. Karena itu ikan kapas-kapas yang
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Gambar 5 Hubungan panjang-bobot ikan kapas-kapas (G. oyena) secara keseluruhan

Tabel 2 Panjang (mm), bobot (g), pola pertumbuhan ikan kapas-kapas dan uji-t terhadap nilai

b
L (mm) W (g) Uji-t Pola per-
Bulan (rataan +sb)  (rataan +sb) a b r tumbuhan
thit  twab

Maret’18 10-37,5 0,011 - 1,272 0,000009 3,205 0,954 4,22 1,97 Allometrik +
(1991 +£5,12) (0,17 +0,15)

April’18 8 -49 0,003 - 2,98 0,000018 2,932 0,860 0,47 198 Isometrik
(19,73 £7,08) (0,19 +0,33)

Mei’18 16,5-49 0,04 -2,98 0,000014 3,022 0,858 0,69 1,99 Isometrik
(23,98 +6,64) (0,29 +0,44)

Juli’18 2-62 0,0327 -33,34  0,000020 3,079 0968 0,32 2,01 Isometrik
(29,04+ 13,30) (2,30 + 6,35)

Agustus’18 13 -44 0,02 -2,00 0,000003 3,629 0,990 4,03 2,20 Allometrik +
(2327+10,57) (0,45 +0,62)

Sept.’18 Tidak dianalisis

Nov.’18 8,5-42,5 0,010-2,02 0,000008 3,341 0,973 18,0 1,96 Allometrik +
(16,41 +347)  (3,47+0,11)

Des.’18 8-41 0,008-1,74 0,000005 3,467 0,932 8,10 2,01 Allometrik +
(14,46 £735)  (0,14+0,32)

Febr.’ 19 9-19,5 0,012-0,2 0,000010 3215 0,932 2,15 1,98 Allometrik +
(13,92 +1,96) (1,96 +0,03)

Maret’19 10-28 0,01-0,46 0,000008 3,362 0,922 4,34 1,98 Allometrik +
(1532+0,09) (0,10 +0,09)

ditemukan secara umum memiliki pola
pertumbuhan allometrik positif.

Pola pertumbuhan ikan kapas-kapas
berdasarkan bulan pengamatan disajikan
pada Tabel 2. Analisis korelasi antara panjang

dan bobot ikan nilai lebih dari 3 (b>3) kecuali

Volume 22 Nomor 2, Juni 2022

pada bulan April 2018 (b= 2,932). Hasil uji-t
terhadap nilai b menunjukkan bahwa pola
pertumbuhan ikan pada bulan April, Mei, dan
Juli 2018 memiliki pola pertumbuhan
isometrik yang artinya proporsi pertumbuhan

panjang dan bobot ikan seimbang.
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Gambar 6 Rataan faktor kondisi Gerres oyena pada bulan Maret 2018 — Maret 2019

Nilai t-hit > t-tab dengan nilai b yang
lebih besar dari 3 pada bulan penelitian
lainnya memiliki pola pertumbuhan allo-
metrik positif atau ikan-ikan pada bulan
Maret 2018, Agustus 2018 sampai Maret
2019 cenderung gemuk. Hal tersebut di-
dukung dengan nilai koefisien korelasi
panjang-bobot ikan kapas-kapas selama 10
bulan penelitian berada di atas >85%. Hal ini
mengindikasikan bahwa ada keeratan hu-

bungan pertambahan panjang dengan bobot

ikan kapas-kapas.

Faktor kondisi

Nilai faktor kondisi ikan kapas-kapas
secara keseluruhan berkisar antara 0,87-2,05
(0,78 £ 0,20). Sementara, nilai rata-rata faktor
kondisi setiap bulannya cenderung berfluk-
tuasi (Gambar 6) dengan nilai rata-rata faktor

kondisi tertinggi pada bulan Juli 2018 (2,05)
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dan nilai terendah pada bulan Agustus 2018
(0,87).

Faktor kondisi

Nilai faktor kondisi ikan kapas-kapas
secara keseluruhan berkisar antara 0,87-2,05
(0,78 £0,20). Sementara, nilai rata-rata faktor
kondisi setiap bulannya cenderung berfluk-
tuasi (Gambar 6) dengan nilai rata-rata faktor
kondisi tertinggi ada pada bulan Juli 2018
(2,05) dan nilai terendah ada pada bulan
Agustus 2018 (0,87).

Preferensi makanan

Komposisi makanan ikan kapas-kapas
setiap bulannya disajikan berdasarkan indeks
bagian terbesar (Gambar 7). Pada umumnya
ikan yang diamati tidak mengalami per-
ubahan preferensi makanan yang signifikan.

Hal tersebut ditunjukkan dengan tingginya
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Gambar 7 Perubahan jenis makanan ikan G. oyena yang tertangkap di ekosistem lamun Pulau
Karang Congkak dari Maret 2018 sampai Maret 2019. Sumber: Putri et al. 2022 & Nazal 2022

komposisi zooplankton sebagai makanan
ikan. Karena itu, zooplankton merupakan
makanan utama bagi yuwana ikan kapas-
kapas di perairan padang lamun Pulau Karang
Congkak, kecuali pada bulan September 2018
yang lebih banyak memanfaatkan makanan
berupa krustasea dan organisme bentik
(bentos). Jenis makanan lainnya yang juga
dimanfaatkan oleh ikan kapas-kapas di
padang lamun Pulau Karang Congkak jika
diurutkan berdasarkan persentasenya adalah
krustasea, organisme bentik, detritus, fito-

plankton, dan alga.

Pembahasan

Hasil tangkapan ikan kapas-kapas selama
10 bulan penelitian di Pulau Karang Congkak
dari Maret 2018 sampai Maret 2019 lebih
banyak jika dibandingkan dengan hasil
tangkapan ikan kapas-kapas yang terkumpul
pada penelitian Sarfila et al. (2018) di padang
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lamun Tondonggeu, Kendari dan penelitian
Johan et al. (2020) di padang lamun Lawas,
Malaysia. Perbedaan jumlah hasil tangkapan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti karakteristik habitat, proses rekrut-
men, peralihan habitat, dan aktivitas repro-
duksi ikan (Xu et al. 2016; Jianguo et al.
2018). Kondisi habitat ikan kapas-kapas di
perairan Pulau Karang Congkak yang memi-
liki padang lamun luas dan berdekatan
dengan terumbu karang menjadi daerah
menetap yang sesuai untuk yuwana ikan
kapas-kapas.

Kelimpahan ikan pada bulan November
2018 yang tinggi diduga karena adanya
proses pemijahan pada bulan-bulan sebe-
lumnya. Hal tersebut juga terjadi pada ikan G.
equulis (Gerreidae) di perairan Barat Kyushu,
Laut Yatsushiro, Jepang yang ditemukan
melimpah pada bulan November karena

adanya pemijahan pada bulan-bulan sebelum-
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nya (Igbal dan Suzuki 2009). Tingginya
kelimpahan ikan stadia yuwana menunjukkan
bahwa ekosistem lamun Pulau Karang
Congkak merupakan habitat asuhan yang
sesuai untuk ikan kapas-kapas. Ikan kapas-
kapas dewasa umumnya menghuni perairan
pesisir, memijah di laut, larvanya tersebar
sebagai iktioplankton. Ikan kapas-kapas pada
stadia larva postflexion dan yuwana beruaya
ke daerah padang lamun untuk melakukan
proses penghunian (settlement) dan meman-
faatkan daerah lamun sebagai daerah asuhan,
mencari makan, dan berlindung dari predator.
Setelah mencapai ukuran dewasa, ikan kapas-
kapas akan beruaya ke laut untuk bergabung
kembali dengan populasi ikan stadia dewasa.

Ikan yang tertangkap di ekosistem lamun
pulau Karang Congkak didominasi ikan pada
kelas ukuran 8-31mm. Ikan-ikan tersebut
dikelompokkan dalam stadia yuwana, sebab
berdasarkan Kanak & Tachihara (2008), ikan
G. oyena memiliki panjang kali pertama
matang gonad pada ukuran 81,4 mm untuk
ikan jantan dan 89,7 mm untuk ikan betina.
Sebab itu sebanyak 99% ikan kapas-kapas
yang ditemukan pada penelitian ini berada
pada stadia yuwana. Hasil penelitian Hidayati
& Suparmoko (2018) menunjukkan bahwa
ikan kapas-kapas pada stadia yuwana banyak
ditemu-kan di ekosistem lamun Pulau Tidung
Kecil. Lebih lanjut, Lugendo et al. (2006)
menyatakan bahwa ekosistem lamun perairan
Teluk Chwaka, Zanzibar merupakan habitat
bagi yuwana ikan kapas-kapas.

Tingginya jumlah ikan kapas-kapas

stadia yuwana pada penelitian ini berkaitan
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dengan keberhasilan proses rekrutmen dan
menetap (Settlement). Tingginya keberadaan
yuwana ikan kapas-kapas di ekosistem lamun
didukung oleh ketersediaan sumber makanan
yang melimpah sehingga mendukung sin-
tasan yang tinggi dan rekrutmen berhasil (Du
et al. 2019). Ikan yang berhasil dalam proses
rekrutmen ditunjukkan pada kemampuan
berkompetisi memperoleh makanan, pertam-
bahan ukuran tubuh dan proses ontogenetik
yang berjalan dengan baik (Meakin & Qin
2020).

Rendahnya frekuensi kehadiran ikan
dewasa (L > Lm) selama penelitian karena
ikan kapas-kapas dikategorikan sebagai ikan
temporary resident (Putri et al. 2019) yaitu
hanya memanfaatkan ekosistem lamun untuk
sebagian fase hidupnya yakni pada stadia
postflexion dan yuwana. Peralihan habitat
ikan kapas-kapas ditunjukkan dari adanya
ruaya yuwana ikan kapas-kapas menuju
perairan dangkal seperti ekosistem lamun lalu
kembali mengalami peralihan habitat ke
daerah perairan terbuka dan estu-ari (Kanak
& Tachihara 2006; Johan et al. 2020). Ikan
kapas-kapas dewasa yang ditemukan pada
penelitian ini diduga karena sedang mencari
makan di daerah padang lamun sebab ikan
Gerres dewasa umumnya menghuni daerah
berpasir di sekitar ekosistem lamun (Eggert-
sen et al. 2022). Selain itu, Liu (2018) juga
menyatakan bahwa ekosistem lamun me-
mang banyak dihuni oleh ikan-ikan yang baru
dewasa terutama untuk menghindari preda-

tor.

Jurnal Iktiologi Indonesia



Putri, et.al.

Hubungan panjang-bobot ikan kapas-
kapas selama penelitian memiliki nilai kore-
lasi (r) yang kuat yakni sebesar 0,95. Nilai ini
menunjukkan bahwa setiap terjadi per-
tambahan panjang ikan maka akan berpe-
ngaruh sangat kuat terhadap pertambahan
bobotnya. Hasil uji-t terhadap nilai b selama
penelitian menunjukkan bahwa ikan kapas-
kapas yang dominan ditemukan pada stadia
yuwana pada penelitian ini memiliki pola
pertumbuhan allometrik positif dengan nilai
b=3,091. Yuwana ikan kapas-kapas memiliki
pertumbuhan bobot yang lebih cepat diban-
dingkan dengan pertumbuhan panjang atau
ikan cenderung gemuk. Pola pertumbuhan
allometrik juga terjadi pada ikan G. oyena
yang berukuran lebih besar (10,2 — 18,5 cm).
El Ganainy et al. (2020) menemukan bahwa
pola pertumbuhan ikan kapas-kapas di
perairan Teluk Suez adalah alometrik positif
dengan nilai b=3,112. Spesies ikan lain dalam
genus yang sama seperti G. filamentous dan
G. abbreviatus di perairan Parangipettai
(Sivashanthini 2008) dan di perairan Merbok
Estuary, Malaysia (Isa et al. 2012) menun-
jukkan pola pertumbuhan allometrik positif.
Hasil analisis terhadap pola pertumbuhan
ikan G. oyena hasil penelitian Kanak &
Tachihara (2008) di perairan sekitar Pulau
Okinawa Jepang menunjukkan hasil yang
berlainan sebab memiliki tipe pertumbuhan
allometrik negatif dengan nilai b = 2,89 atau
ikan yang ditemukan cenderung kurus.

Tipe pola pertumbuhan ikan pada bulan
Maret 2018, Agustus 2018-Maret 2019 yang

bersifat alometrik positif menandakan bahwa
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pertumbuhan bobot ikan yang lebih cepat
daripada pertumbuhan panjang. Akan tetapi,
tidak semua ikan memiliki pola pertumbuhan
alometrik positif, sebab pada bulan April
2018-Juli 2018 kecepatan pertumbuhan
panjang dan bobot ikan sama atau ikan
bersifat isometrik. Adanya perubahan nilai b
setiap bulannya umumnya merupakan konse-
kuensi dari beberapa faktor seperti fisiologis
ikan, ketersediaan makanan, salinitas, suhu
air, jenis kelamin ikan dan kematangan go-
nad, musim, jenis habitat, dan jenis kelamin
(Moutopoulos et al. 2002, Isa et al. 2012; Jisr
et al. 2018; Sudarno et al. 2018; Famoofo &
Abdul 2020).

Faktor kondisi didefinisikan sebagai
kondisi yang menunjukkan kebugaran ikan
yang mengacu pada hipotesis bahwa ikan
yang memiliki bobot tubuh lebih berat pada
panjang tertentu adalah ikan yang berada
dalam kondisi fisiologis yang lebih baik
(Famoofo &Abdul 2020). Faktor kondisi ini
erat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk musim yang dapat menyebabkan
penurunan kelimpahan makanan dan besar-
nya arus. Faktor kondisi ikan kapas-kapas di
Pulau Karang Congkak berada pada kisaran
0,87-2,05. Rendahnya faktor kondisi pada
Bulan Agustus dapat disebabkan oleh terba-
tasnya jumlah sampel ikan yang tertangkap
(<30 individu) sehingga diduga tidak dapat
merepresentasikan keadaan sesungguhnya di
alam. Sangat sedikitnya jumlah ikan yang
tertangkap pada Bulan Agustus dapat terjadi
karena ikan-ikan yang ditemukan pada bulan

Agustus berukuran lebih besar sehingga di-
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duga banyak ikan yang telah bermigrasi ke
habitat asalnya untuk bergabung dengan po-
pulasi dewasanya. Pada bulan November
2018 rendahnya nilai faktor kondisi dapat
terjadi karena komposisi ikan yang mendo-
minasi adalah yuwana. Hasil penelitian
Wujdi et al. (2012) menemukan bahwa
dominasi yuwana ikan lemuru di perairan
Selat Bali menyebabkan penurunan faktor
kondisi. Pada umumnya faktor kondisi ikan
akan meningkat pada saat dewasa, terutama
pada saat perkembangan gonad (Rahardjo &
Simanjuntak 2008, Sudarno et al. 2018).

Pola pertumbuhan ikan dan faktor kon-
disi sangat dipengaruhi oleh makanan. Ber-
dasarkan hasil penelitian Putri et al. (2022)
dan Nazal (2022) dapat diketahui bahwa ikan
kapas-kapas yang ditemukan di ekosistem
lamun Pulau Karang Congkak memiliki jenis
makanan utama kopepoda. Kopepoda men-
jadi makanan terbaik bagi larva dan yuwana
ikan karena kesesuaian ukuran, kandungan
nutrisi, dan pengaruh bagi pertumbuhan serta
sintasan (Liu dan Xu 2009). Ukuran kope-
poda sesuai dengan bukaan mulut yuwana
ikan serta tingkat kecernaan yang tinggi
mampu memudahkan pencernaan dan penye-
rapan nutrisi bagi yuwana ikan (El-khodary et
al. 2020). Asupan nutrisi yang diperoleh
yuwana ikan dari kopepoda berupa protein
dan asam lemak dokosaheksaenoat (DHA)
yang tinggi sehingga meningkatkan perkem-
bangan optimum ikan pada fase awal hidupan
ikan (Evjemo et al. 2003).

Ikan kapas-kapas yang dianalisis me-

miliki pola pertumbuhan allometrik positif
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yang artinya pertumbuhan bobotnya lebih
cepat dibandingkan pertumbuhan panjang-
nya. Pertami & Parawangsa (2021) menya-
takan bahwa hal tersebut dapat menjadi
indikator kesehatan ekosistem dalam men-
dukung pertumbuhan ikan. Kesehatan eko-
sistem pada penelitian ini juga tercermin dari
nilai faktor kondisi yang berada pada kisaran
0,87-2,05. Effendie (1997) menyatakan bah-
wa nilai faktor kondisi yang berkisar antara 1-
2 termasuk ke dalam ikan-ikan yang kurang
pipih (montok). Kebugaran yuwana ikan
kapas-kapas yang ditemukan di ekosistem
lamun Pulau Karang Congkak ini dapat
dijelaskan dengan tingginya persentase
kopepoda di dalam isi perut ikan. Kopepoda
terutama dari jenis harpacticoida menurut
Jayabarathi et al. (2015) merupakan zoo-
plankton yang mendominasi meio-fauna pada
lamun. Menurut Mascart et al. (2013) jenis
kopepoda tersebut memiliki kemampuan
untuk menempel pada daun lamun, sehingga
dapat dimanfaatkan oleh yuwana ikan

termasuk yuwana ikan kapas-kapas.

Simpulan

Ikan kapas-kapas yang tertangkap di
ekosistem lamun Kepulauan Seribu didomi-
nasi oleh yuwana dengan tipe pola pertum-
buhan alometrik positif yang menandakan
bahwa yuwana ikan kapas-kapas di ekosistem
lamun Pulau Karang Congkak cenderung
gemuk/montok dengan pertumbuhan bobot
yang lebih cepat daripada pertumbuhan
panjangnya. Selain itu, yuwana ikan kapas-

kapas yang ditemukan di ekosistem Lamun
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Pulau Karang Congkak berada pada kondisi
bugar yang ditunjukkan oleh nilai faktor
kondisi yang tinggi. Hal tersebut meng-
gambarkan peranan ekosistem lamun Pulau
Karang Congkak sebagai habitat asuhan bagi
yuwana ikan kapas-kapas (G. oyena).
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Abstrak

Ekologi trofik famili Sciaenidae, salah satu kelompok ikan demersal di perairan Teluk Pabean, Indramayu
dideskripsikan melalui studi ini. Sebanyak 14 jenis makanan dari tiga kelompok utama (Krustasea
Decapoda, Moluska, dan ikan bertulang sejati) berhasil diidentifikasi untuk analisis preferensi dan tumpang
tindih relung makanan ikan Sciaenidae. Mangsa yang diminati oleh ikan Johnius belangerii (Belanger's
croaker) adalah Calappidae (I;= 16,12), diikuti oleh Squilla sp. (15,5), dan Penaeus sp. (14,6); sementara
ikan Johnius borneensis (Sharpnose hammer croaker) menyukai Penaeus sp. (Ii = 86,5), disusul oleh
Calappidae (3,45), dan Acetes sp. (1,38); ikan Johnius macropterus (Largefin croaker) menyenangi
Penaeus sp. (Ii = 35), diikuti oleh Callapidae (5); sedangkan ikan Nibea soldado (Soldier croaker)
cenderung memilikih Penaeus sp. (Ii= 25,63), Squilla sp. (23,98), dan Charybdis sp. (16,42); sedangkan
Otolithes ruber (Tigertooth croaker) lebih banyak mengonsumsi Penaeus sp. (Ii = 25,63). Nilai relung
makanan (B,) mengindikasikan bahwa ikan Sharpnose hammer croaker (B =0,06) dan Tigertooth croaker
(Ba = 0,07) adalah termasuk pemangsa yang spesialis, sedangkan Belanger's croaker (B, = 0,36) dan
Soldier croaker (Ba = 0,34) lebih cenderung sebagai pemangsa yang bukan spesialis. Tumpang tindih
relung makanan khususnya jenis krustasea decapoda terjadi baik antarspesies maupun antar individu dari
spesies yang sama, termasuk antar kelompok ukuran. Tumpang tindih relung makanan yang tinggi antar
ikan predator menunjukkan bahwa kelompok ikan Sciaenidae di Teluk Paben berkompetisi memperebutkan
makanan saat terjadi kelangkaan sumberdaya makanan.

Kata penting: ekologi trofik, ikan demersal, krustasivor, ontogenentik, Sciaenidae

Abstract

The trophic ecology of Sciaenid fishes, one group of the demersal fishes in Pabean Bay, Indramayu is
described in our study. A total of 14 types of prey were identified belonging to three groups (Decapod
Crustacean, Mollusca, and Bony fishes) to analyze the feeding preferences and diet breadth overlap. The
preferred prey items of Johnius belangerii (Belanger's croaker) were Calappidae (I;= 16.12), followed by
Squilla sp. (15.5), and Penaeus sp. (14.6); while Johnius borneensis (Sharpnose hammer croaker) were
Penaeus sp. (I;= 86.5), followed by Calappidae (3.45), and Acetes sp. (1.38); Johnius macropterus (Largefin
croaker) were Penaeus sp. (Ii = 35), followed by Callapidae (5); Nibea soldado (Soldier croaker) were
Penaeus sp. (Ii = 25.63) followed by Squilla sp. (23.98), and Charybdis sp. (16.42); Otolithes ruber
(Tigertooth croaker) was Penaeus sp. (Ii = 25.63). The diet breadth (Ba) values indicate that Sharpnose
hammer croaker (Ba = 0.06) and Tigertooth croaker (Ba = 0.07) are high specialist consumers, while
Belanger's croaker (Ba = 0.36) and Soldier croaker (Ba =0.34) are considered as non-specialized feeders.
Our study showed that sciaenid fishes have overlapping trophic niches intra and inter-specific due to their
common feeding on decapod crustaceans. The high trophic overlap between predators suggests that
Sciaenid fishes in Pabean Bay are competing with each other when food resources are limited.

Keywords: croakers, crustacivore, demersal fishes, ontogenetic, trophic ecology
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Preferensi dan tumpang tindih relung makanan ikan kelompok

Pendahuluan

Studi ekologi trofik ikan merupakan
sebuah kajian yang esensial untuk memahami
fungsi dan peran fungsional ikan di dalam
ekosistem, meskipun ikan tersebut bukan
harus merupakan salah satu ikan ekonomis
penting (Muto et al. 2001; Xu et al. 2005,
Zahid et al. 2015; Putri et al. 2022). Melalui
studi komposisi makanan ikan, dapat dike-
tahui relung makanan ikan, dapat dibangun
model dan jejaring trofik ikan penghuni
perairan (Santos et al. 2016; Simanjuntak et
al. 2011), dan selanjutnya juga mampu
mencerminkan berbagai inter-aksi biologis
yang terjadi baik antarspesies maupun intra-
spesies seperti pemangsaan dan kompetisi
(Wang et al. 2022; Manang-kalangi et al.
2019). Informasi mengenai pemanfaatan
makanan, pembagian sumber daya makanan
dan interaksi kompetisi yang terjadi antar-
spesies maupun intraspesies ikan laut sangat
penting di dalam memahami ekosistem
perairan laut dan bermanfaat dalam pengem-
bangan pengelolaan, konservasi dan peman-
faatan berkelanjutan sumber daya ikan
(Greenstreet & Rogers, 2006).

Kompetisi dalam memperebutkan ma-
kanan saat sumber daya makanan semakin
berkurang akan terjadi pada ikan-ikan yang
memiliki relung makanan dan habitat yang
sama, juga bisa terjadi antarspesies dari
kerabat terdekat, misalnya antarspesies dari
famili yang sama (Santos et al. 2016;
Khoncara et al. 2018). Interaksi makan yang
terjadi antara ikan-ikan demersal termasuk

rumit, namun jika terdapat keberagaman jenis
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makanan antarspesies dan intraspesies maka
akan mengurangi potensi persaingan di antara
mereka (Park et al. 2017). Persaingan
memperebutkan sumber daya makanan yang
terbatas antarindividu ikan dari spesies yang
sama juga tidak bisa dihindari karena mereka
menempati relung yang sama (Ashley et al.
2006).

Ikan Sciaenidae merupakan salah satu
famili terbesar dari ordo Perciformes, terdiri
atas 66 genera dan 291 spesies (Esch-meyer
& Fong, 2013). Kelompok ikan demersal ini
tersebar luas di perairan paparan benua
Tropis, Subtropis, Pasifik dan Atlantik (Sasa-
ki 2001; Froese & Pauly 2022). Umumnya
ikan Sciaenidae merupakan ikan laut kosmo-
politan, namun beberapa genera mampu
hidup dan beradaptasi dengan baik di perairan
estuari dan lingkungan perairan tawar (Wang
et al. 2022). Di perairan Indonesia sendiri,
sebagai bagian dari perairan barat Indo-
Pasifik, setidaknya terekam sebanyak 43
spesies dan sebagian besar merupakan ikan
ekonomis penting (Sasaki 2001). Ikan
Sciaenidae merupakan famili ikan yang
selalu mendapatkan perhatian dari para
peneliti dan menjadi fokus banyak kajian
seperti sistematika molekuler dan biogeografi
(Lo et al. 2015), aspek biologi (Fennessy
2000), perbandingan biologi reproduksi ikan-
ikan Sciaenidae (Militelli et al. 2013), umur
dan pertumbuhan (La Mesa et al. 2008;
Santos et al. 2017), perbandingan ontoge-
netik (Deary & Hilton, 2016), dan ekologi
trofik (Lima & Behr, 2010; Nunoo et al.
2013; Willis et al. 2015; Denadai et al.2015;
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Santos et al. 2016; Wang et al. 2022).
Sementara kajian ekologi trofik ikan
Scianidae di perairan Indonesia masih sangat
minim, baru terbatas di perairan Mayangan
dan Segara Menyan, Subang, Jawa Barat
(Simanjuntak & Rahardjo, 2001; Rahardjo &
Simanjuntak, 2005; Rahardjo 2007, Zahid et
al. 2015).

Teluk Pabean merupakan perairan estuari
Sungai Cimanuk yang menghadap langsung
ke perairan Laut Jawa. Ekosistem pantai
ditumbuhi vegetasi mangrove yang membuat
perairan ini menjadi perairan yang subur dan
mampu mendukung kehidupan beragam
biota akuatik seperti udang, kepiting dan ikan
(Khoncara et al. 2018; Al Ghiffary et al.
2018). Ikan Sciaenidae merupakan salah satu
kelompok ikan demersal yang ditemukan di
perairan Teluk Pabean, namun sampai saat ini
tidak ada laporan yang memaparkan ekologi
trofik ikan Sciaenidae di perairan ini. Studi
makanan kelompok ikan yang pernah
dilaporkan di perairan Teluk Pabean meliputi
komposisi dan strategi makan ikan famili
Gobiidae (Khoncara et al. 2018), makanan
ikan famili Clupeidae (Bukit et al. 2017),
komposisi dan luas relung makanan ikan
Terapontidae (Tambunan et al. 2017),
makanan ikan Ambassis nalua (Santi et al.
2017), serta komposisi dan luas relung
makanan ikan belanak Chelon subviridis dan
Moolgarda engeli (Al Ghiffary et al. 2018).

Pada konteks ini, maka tujuan kajian ini
adalah untuk menganalisis preferensi makan-
an lima spesies ikan Sciaenidae (Johnius

belangerii, Johnius borneensis, Johnius
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macropterus, Nibea soldado, Otolithes
ruber) yang menghuni perairan Teluk Pabean
serta mengestimasi tumpang tindih relung

baik intraspesies maupun antarspesies.

Bahan dan metode

Penelitian preferensi dan tumpang tindih
relung makanan ikan famili Sciaenidae
dilakukan di Teluk Pabean, Indramayu, Jawa
Barat (Gambar 1). Perairan Teluk Pabean
dicirikan ekosistem pantai yang ditumbuhi
vegetasi mangrove, mendapatkan masukan
air tawar dari Sungai Cimanuk, substrat di
teluk bagian dalam adalah lumpur, sementara
substrat di bagian luar teluk adalah berpasir.

Ikan Sciaenidae ditangkap setiap bulan
dari April 2016 sampai Maret 2017 dengan
menggunakan alat tangkap seperti sero dan
jaring insang dasar dengan berbagai ukuran
mata jaring yakni 1, 1.5, 2 dan 3 inchi. Sero
dioperasikan dengan memanfaatkan pasang
surut. Ikan-ikan yang terkumpul di dalam
sero diambil pada saat air laut menuju surut.
Jaring insang dasar ditebar baik di Teluk
Pabean bagian dalam, maupun teluk bagian
luar.

Sampel ikan Sciaenidae yang tertangkap
segera diawetkan dalam larutan formalin air
laut 10% untuk selanjutnya dianalisis di
laboratorium Bio Makro, Departemen Mana-
jemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Peri-
kanan dan Ilmu Kelautan, IPB. Spesies ikan
Scianidae diindentifikasi sampai tingkat
spesies melalui pendekatan morfologis de-
ngan bantuan buku identifikasi Nakabo
(2002) dan Sasaki (2001). Panjang total tubuh
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Gambar 1 Lokasi penelitian ekologi trofik ikan Sciaenidae di Teluk Pabean

setiap sampel ikan diukur menggunakan
kaliper (mm) dan bobot tubuh ikan ditimbang
dengan timbangan analitik (g).

Pembedahan dan pengamatan jenis ma-
kanan yang ditemukan di dalam lambung
ikan Sciaenidae dilakukan dengan bantuan
stereomikroskop. Setiap jenis makanan
dipisah berdasarkan jenisnya dan diukur
volumenya (ml). Organisme makanan diiden-
tifikasi sampai takson terendah yang me-
mungkinkan dengan pendekatan morfologis
menggunakan beberapa pustaka seperti
Gosner (1971), Carpenter & Niem (1998a,
1998b, 1999a, 1999b, 2001) dan Nakabo
(2002).

Komposisi makanan ikan dianalisis
menggunakan Indeks Bagian Terbesar (IBT)
(Natarajan & Jhingran, 1961) dengan

persamaan:
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I VixOi
= e—_— X
¥ (VixOi)

Keterangan:

Ii = indeks bagian terbesar dari suatu jenis
organisme makanan

Vi = persentase volume makanan jenis ke-i

O; = persentase frekuensi kejadian makanan ke-i
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Luas relung makanan dihitung melalui

indeks Levins (Krebs 2014) sebagai berikut:
B 1
Zpy?

Keterangan:

B = luas relung makanan Levins

Pj = proporsi dari jenis ikan yang meman-
faatkan organisme makanan ke-j

Nilai luas relung dibakukan supaya ber-
kisar di antara nilai 0-1 dengan mengikuti
persamaan Hulbert (Krebs 2014) sebagai
berikut:
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Keterangan:

BA= luas relung yang dibakukan

B luas relung makanan Levins

N jumlah organisme makanan yang dikon-
sumsi

Tumpang tindih relung makanan baik
antarspesies maupun intraspesies dihitung
dengan menggunakan Horn Simplified
Morisita Index (Krebs 2014):

2ipi+ X

Keterangan:

CH = tumpang tindih relung makanan

Pij = proporsi organisme makanan ke-i yang
dimanfaatkan oleh jenis ikan j

Pik = proporsi organisme makanan ke-i yang
dimanfaatkan oleh jenis ikan k

N = jumlah organisme makanan

Nilai tumpang tindih relung makanan
berkisar antara 0-1. Jika nilai tumpang tindih
relung (Cy) mendekati atau sama dengan
satu, maka ada kesamaan jenis makanan yang
dikonsumsi antarspesies atau intraspesies

ikan Sciaenidae.

Hasil
Spesies ikan Sciaenidae

Ikan Sciaenidae yang ditemukan di
perairan Teluk Pabean terdiri atas lima spe-
sies yaitu Johnius belangerii (Cuvier, 1830)
atau dikenal dengan nama umum Belanger's
croaker, Johnius borneensis (Bleeker, 1851)
atau Sharpnose hammer croaker, Johnius
macropterus (Bleeker, 1853) atau Largefin
croaker, Nibea soldado (Lacepéde, 1802)
atau Soldier croaker dan Otolithes ruber
(Bloch & Schneider, 1801) atau Tigertooth

croaker. Kelompok ikan Sciaenidae yang
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tertangkap berada pada stadia yuwana dan
dewasa dengan panjang total berkisar antara
95-189 mm dengan kisaran bobot tubuh
antara 10,3-76,4 g (ikan Belanger's croaker),
121-290 mm dan 22,1-240,0 g (Sharpnose
hammer croaker), 123-130 mm dan 26,0-
29,4 ¢ (Largefin croaker), 88-308 mm dan
7,3-521,9 g (Soldier croaker) serta 116-190
mm dan 14,8-85,4 g (Tigertooth croaker).

Ditinjau dari kelompok ukuran ikan,
maka ikan Belanger's croaker yang paling
banyak tertangkap berada pada kelompok
ukuran III (131-160 mm) dan kelompok II
(101-130 mm), ikan Sharpnose hammer
croaker pada kelompok ukuran IV (161-190
mm) dan III (131-160 mm), ikan Largefin
croaker pada kelompok ukuran IT (101-130
mm), ikan Soldier croaker pada kelompok II
(101-130 mm) dan III (131-160 mm), dan
ikan Tigertooth croaker pada kelompok III
(131-160 mm) dan IV (161-190 mm)
(Tabel 1).

Komposisi makanan

Berbagai jenis makanan ditemukan da-
lam lambung ikan Sciaenidae. Ragam ma-
kanan ikan Sciaenidae dapat digabung ke
dalam tiga kelompok yakni bivalvia, krusta-
sea dan ikan (Pisces). Jenis makanan kelom-
pok bivalvia antara lain Donax sp. dan
Veneridae. Jenis makanan kelompok krus-
tasea terdiri atas kelompok udang (Acetes sp.,
Metapenaeus sp., Penaeus sp., Squilla sp.)
dan kepiting (Calappidae, Portunus sp., dan
Charybdis sp.). Beberapa jenis ikan yang

dikonsumsi kelompok ikan Sciaenidae adalah
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Tabel 1 Jenis dan jumlah ikan Sciaenidae yang ditemukan selama penelitian di perairan Teluk

Pabean, Indramayu

Jenis ikan Sciaenidae (n)

UL(ue :Zr:?r?]l:n) Belanger's SE:r?rggie Largefin Soldier Tigertooth
croaker croaker croaker croaker croaker

1(<101) 1 - - 4 -

1T (101-130) 63 1 3 18 2

I (131-160) 123 7 - 9 11

IV (161-190) 10 9 - 3 9

V (191-220) - 4 - 3 -

VI (>220) - 5 - 7 -
Total 197 26 3 44 22

Tabel 2 Jenis makanan masing-masing ikan famili Sciaenidae di Teluk Pabean

Organisme makanan ikan Sciaenidae

Belanger's croaker h Sharpnose Largefin Soldier croaker Tigertooth
ammer croaker  croaker croaker
Bivalvia Donax sp. Veneridae - - Donax sp. -
Krustase Acetes sp. Acetes sp. Calappidae, Acetes sp., Penaeus sp.
Metapenaeus sp. ~ Metapenaeus sp. Penaeus sp. Metapenaeus
Penaeus sp. Squilla Penaeus sp. sp. Penaeus sp.
sp. Calappidae Squilla sp. Squilla sp.
Portunus sp. Calappidae Portunus sp.
Charybdis sp. Charybdis sp.
Pisces Mugilidae Sillago sp. - Ambassidae -
Clupeidae
Sciaenidae

Ambassidae, Clupeidae, Mugillidae, Sciae-
nidae, dan Sillago sp. (Tabel 2).

Ikan Belanger's croaker (dengan nilai
luas relung makanan atau BA = 0,36, Tabel 3)
dan Soldier croaker (BA = 0,34) mengon-
sumsi beragam jenis makanan dari kelompok
bivalvia, krustasea dan ikan yang tersedia di
perairan Teluk Pabean (Tabel 2). Ikan Be-
langer's croaker memanfaatkan Donax sp.
dan Veneridae (kelompok bivalvia), Acetes
sp., Calappidae, Charybdis sp., Metapenaeus

sp., Penaeus sp., Portunus sp., Squilla sp.
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(kelompok krustasea) dan Mugilidae (ikan)
sebagai pilihan menu makanannya; semen-
tara ikan Soldier croaker mengonsumsi
Donax sp. (bivalvia), Acetes sp., Charybdis
sp., Metapenaeus sp., Penaeus sp., Portunus
sp., Squilla sp. (krustasea) dan beragam jenis
ikan seperti Ambassidae., Clupeidae, dan
bahkan anggota dari Sciaenidae sebagai

pilihan menu makanannya.
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Ikan Sharpnose hammer croaker (BA =
0,06) memanfaatkan lebih sedikit jenis ma-
kanan dibandingkan dua kerabatnya yakni
Belanger's croaker dan Soldier croaker
(Tabel 2). Jenis makanan yang dimanfaatkan
oleh ikan Sharpnose hammer croaker berupa
Acetes sp., Calappidae, Metapenaeus sp.,
Penaeus sp., Squilla sp. (anggota kelompok
krustasea) dan Sillago sp. (ikan). Sementara
dua jenis ikan Sciaenidae lainnya yakni
Tigertooth croaker (BA = 0,07) dan Largefin
croaker (BA = 0,15) hanya memanfaatkan

satu sampai dua jenis makanan dari kelom-

pok krustasea yakni udang Penaeus sp. dan
kepiting dari famili Calappidae.

Komposisi jenis makanan yang dikon-
sumsi oleh ikan Belanger's croaker disajikan
pada Tabel 3. Krustasea merupakan makanan
yang paling banyak dikonsumsi oleh spesies
ikan ini dengan rincian kepiting Calappidae
(dengan nilai IBT= 16,12); udang Squilla sp.
(IBT= 15,47), udang Penaeus sp. (IBT=
14,57), kepiting Charybdis sp. (IBT= 5,44),
rajungan Portunus sp. (IBT= 1,69). Jenis
makanan dari kelompok Bivalvia seperti

Donax sp. (IBT= 2,36) dan Veneridae (IBT=

0,39) serta ikan Mugillidae (IBT= 0,03)

Tabel 3. Indeks bagian terbesar dan luas relung makanan ikan-ikan Sciaenidae yang
ditemukan di Teluk Pabean

Belanger's Sharpnose Largefin  Soldier  Tigertooth
croaker hammer croaker croaker  croaker croaker

Kategori Makanan
Pisces
Clupeidae - - - 3,91 -
Mugilidae 0,03 - - 6,25 -
Ambassidae - - - - -
Sillago sp. - 0,99 - - -
Sciaenidae - - - 2,74 -
Krustase Decapoda
Acetes sp, - 1,38 - 0,52 -
Penaeus sp, 14,68 86,50 35 25,63 272
Metapenaeus sp, 1,04 0,99 - 0,13 -
Squilla sp, 15,58 0,79 - 23,98 -
Portunus sp, 1,71 - - 1,04 -
Charybdis sp, 5,48 - - 16,42 -
Calappidae 16,24 3,45 5 -
Moluska
Bivalvia:
Donacidae: Donax sp, 2,37 - - 0,26 -
Veneridae 0,39
Unidentified * 42.48 591 60 19,12 72,8
N (jumlah ikan) 176 26 3 44 22
PT (min-maksimum, mm)  95-189 121-290 123-130 88-308 116-190
B (relung makanan) 6,36 1,87 3,18 6,06 1,99
BA (luas relung yang
dibakukan) 0,36 0,06 0,15 0,34 0,07

*Unidentified atau makanan tidak terindentifikas merupakan bagian dari jenis makanan yang
dikonsumsi oleh ikan dan sudah tercerna.
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berperan sebagai makanan pelengkap. Ma-
kanan tidak terindentifikasi (unidentified)
dengan nilai IBT= 42,16) merupakan
gabungan makanan yang telah tercerna dari
kelompok krustasea, bivalvia, dan ikan.

Jenis dan komposisi makanan yang
dikonsumsi ikan Sharpnose hammer croaker
dipresentasikan pada Tabel 3. Krustasea me-
nempati posisi teratas sebagai menu makanan
utama spesies ini dengan komposisi udang
Penaeus sp. (IBT= 86,5),
Calappidae (IBT= 3,45), Acetes sp. (IBT=
1,38), udang Metapenaues sp. (IBT= 0,99)
dan udang Squilla sp. (IBT= 0,79). Ikan

kepiting

Sillago sp. (IBT= 0,99) merupakan makanan
pelengkap bagi ikan Sharpnose hammer
croaker.

Ragam dan komposisi makanan ikan
Soldier croaker ditampilkan pada Tabel 3.
Krustasea merupakan kelompok makanan
yang paling dimanfaatkan oleh spesies ini
dengan komposisi udang Penaeus sp. (IBT=
25,63) dan udang Squilla sp. (IBT= 23,98),
kepiting Charybdis sp. (IBT= 16,42), raju-
ngan Portunus sp. (IBT= 1,04), Acetes sp.
(IBT= 0,52) dan Metapenaeus sp. (IBT=
0,13). Makanan dari kelompok ikan seperti
Ambassidae. (IBT= 6,25), Clupeidae (IBT=
3,91), dan Sciaenidae (IBT= 2,74); serta
Donax sp. (kelompok bivalvia, IBT= 0,26)
dimanfaatkan ikan Soldier croaker sebagai
makanan pelengkap. Makanan tidak terin-
dentifikasi (unidentified; IBT= 19,12) meru-
pakan makanan yang telah tercerna dari

kelompok krustasea, bivalvia, dan ikan.
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Komposisi makanan ikan Tigertooth
croaker dan Largefin croaker disajikan pada
Tabel 3. Kedua spesies ini juga hanya
memanfaatkan makanan dari kelompok
krustasea. Udang Penaeus sp. (IBT= 27,25)
merupakan satu-satunya jenis makanan yang
dikonsumsi ikan Tigertooth croaker, semen-
tara ikan Largefin croaker memanfaatkan
udang Penaeus sp. (IBT= 35) dan kepiting
Callapidae (IBT= 5) sebagai menu makanan-
nya. Makanan tidak terindentifikasi pada
kelompok makanan ikan Tigertooth croaker
merupakan makanan yang telah tercerna dari
udang Penaeus sp., dan pada ikan Largefin
croaker merupakan makanan yang telah
tercerna dari jenis udang Penaeus sp. dan

kepiting Callapidae.

Ontogenetik

Perubahan jenis makanan ikan berdasar-
kan perubahan ukuran panjang ikan (onto-
genetik) hanya ditemukan pada ikan
Belanger's croaker, Soldier croaker dan
Sharpnose hammer croaker. Ikan Belanger's
croaker pada kelompok ukuran I (<101 mm)
dan II (101-130 mm) umumnya mengon-
sumsi krustasea seperti udang dan kepiting
yang berukuran kecil, namun seiring ber-
tambah ukuran panjang tubuh (kelompok
ukuran I11=131-160 mm), ikan Belanger's
croaker mengonsumsi jenis makanan dari
kelompok ikan dan bivalvia (Gambar 2).

Pola yang hampir sama ditemukan pada
ikan Soldier croaker. Ikan ini memanfaatkan
udang Penaeus sp., Squilla sp. dan Acetes sp.

yang berukuran kecil pada ke-lompok ukuran
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Gambar 2 Preferensi makanan ikan Belanger's croaker seiring dengan pertambahan ukuran

tubuh
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Keterangan: 1 (<101); II (101-130); ITI (131-160); IV (161-190); V (191-220); VI (> 220 mm)

Gambar 3 Preferensi makanan ikan Soldier croaker seiring dengan pertambahan ukuran

tubuh

I dan II. Selanjutnya pada ukuran yang lebih
besar yakni pada kelom-pok ukuran V (191-
220 mm) dan VI (>220 mm), ikan ini
mengonsumsi beberapa spesies dari kelom-
pok ikan yakni Sciaenidae, Ambassidae,
Clupeidae dan spesies dari kelompok bivalvia
(Donax sp.) (Gambar 3). Ontogenetik dari
persfektif perubahan jenis makanan yang
dikonsumsi juga ditemukan pada ikan

Sharpnose hammer croaker. Ikan Sharpnose
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hammer croaker berukuran kecil (kelompok
ukuran II dan III) umumnya mengonsumsi
udang Penaeus sp. dan Metapenaeus sp.
berukuran kecil. Meskipun makanan utama
tetap Penaeus sp. dan Metapenaeus sp. pada
kelompok ukuran IV dan V, namun ada
tambahan makanan lain berupa ikan Sillago

sp. (Gambar 4).
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Gambar 4 Preferensi makanan ikan Sharpnose hammer croaker seiring dengan pertambahan

ukuran tubuh.

Tumpang tindih relung trofik

Tumpang tindih relung trofik baik intra-
spesies maupun antarspesies ikan Sciaenidae
di Teluk Pabean, Indramayu disajikan pada
Tabel 4. Kesamaan relung trofik digam-
barkan dari nilai tumpang tindih relung
makanan (Cy) yang mendekati nilai 1. Tum-
pang tindih relung trofik intraspesies dite-
mukan terjadi pada semua ikan Sciaenidae,
yakni antarkelompok ukuran ikan yang ber-
beda. Pada ikan Belanger's croaker, tum-
pang tindih relung intraspesies ditemukan
terjadi antara kelompok ukuran III dengan
kelompok ukuran IV (Cy = 0,79). Hal yang
serupa juga ditemukan pada ikan Soldier
croaker, tumpang tindih relung trofik terjadi
antara kelompok ukuran I dan II (Cy =
0,93), kelompok ukuran I dan IV (Cyg =
0,86), kelompok ukuran II dan IV (Cyg =
0,99), dan antara kelompok ukuran I1I dan VI
(Cy = 0,80).
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Tumpang tindih relung intraspesies juga
ditemukan terjadi pada ikan Sharpnose
hammer croaker, yakni antara kelompok
ukuran II dan IV (Cy = 0,91), kelompok
ukuran III dan IV (Cyz = 0,96), dan antara
kelompok ukuran IV dan VI (Cy = 0,91).
Kesamaan jenis makanan yang dikonsumsi
juga terlihat antara kelompok ukuran II dan
I (Cy =0,71) dan kelompok ukuran III
dan IV (Cy = 0,76) ikan Tigertooth croaker.

Kesamaan relung trofik atau tumpang
tindih relung makanan antarspesies ikan
famili Sciaenidae di Teluk Pabean, Indra-
mayu dipresentasikan pada Tabel 4. Ikan
Belanger's croaker memiliki nilai tumpang
tindih relung sempurna (Cy = 1,0) dengan
ikan Sharpnose hammer croaker yakni antara
ikan Belanger's croaker kelompok ukuran I
dengan ikan Sharpnose hammer croaker
kelompok ukuran V. Kesamaan jenis ma-

kanan yang cukup tinggi juga ditemukan
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antara ikan Belanger's croaker kelompok
ukuran IV dengan ikan Sharpnose hammer
croaker kelompok ukuran IV (Cy = 0,74)
dan antara ikan Belanger's croaker kelompok
ukuran II dengan ikan Soldier croaker
kelompok ukuran VI (Cyy = 0,74).

Ikan Soldier croaker memiliki tingkat
kesamaan relung trofik dengan ikan Sharp-
nose hammer croaker (Tabel 4). Nilai
tumpang tindih relung yang sempurna (Cy =
1,0) ditemukan antara ikan Soldier croaker
dari kelompok ukuran IV dengan ikan
Sharpnose hammer croaker kelompok ukur-
an VI. Kesamaan preferensi makanan antara
ikan Soldier croaker dengan ikan Tigertooth
croaker juga ditemukan pada kelompok
ukuran yang lain dengan nilai tumpang tindih
relung yang tinggi (Cy = 0,88 — 0,98).

Tumpang tindih relung yang tinggi dan
hampir sempurna (Cy = 0,99) ditemukan
pada ikan Sharpnose hammer croaker dari
kelompok ukuran IIT dengan ikan Tigertooth
croaker kelompok ukuran I'V dan antara ikan
Sharpnose hammer croaker dari kelompok
ukuran VI dengan ikan Tigertooth kelompok
ukuran III (Tabel 4). Tumpang tindih relung
makanan yang tinggi ("C"_"H" = 0,74 —
0,97) juga ditemukan terjadi antara ikan
Sharpnose hammer croaker dengan ikan
Tigertooth croaker pada kelompok ukuran

yang lain (Tabel 4).

Pembahasan
Komposisi makanan lima spesies ikan
Sciaenidae menunjukkan bahwa kelima

spesies ikan Sciaenidae di Teluk Pabean
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dapat dikategorikan sebagai ikan karnivor
dengan preferensi makanan yang khusus
yakni kelompok krustasea atau bisa disebut
sebagai kelompok ikan krustasivor. Taher
(2010)

makanan ikan Belanger's croaker di Kanal

melaporkan  bahwa  preferensi
Shatt Al-Basrah Iran adalah udang. Temuan
yang sama juga ditemukan di perairan Pantai
Mayangan dan Segara Menyan, Jawa Barat
bahwa ikan Belanger's croaker termasuk ke
dalam serikat trofik krustasivor (Rahardjo &
Simanjuntak 2005; Zahid et al. 2015).
Mohamed & Abood (2019) mendeskripsikan
bahwa makanan utama ikan Belanger's
croaker dan Johnius dussumieri (Sin croaker)
di Sungai Shatt Al-Arab, Irak adalah
krustasea (udang dan kepiting). Ikan Soldier
croaker di estuari Santubong, Sarawak,
Malaysia termasuk ikan karnivor bentik
dengan preferensi makanan krustasea (Idrus
et al. 2021). Zahid et al. (2015) juga
menemukan hasil yang sama bahwa ikan
Soldier croaker merupakan ikan krustasivor.
Beberapa studi lainnya menunjukkan peran
penting krustasea sebagai makanan utama
bagi berbagai spesies ikan Sciaenidae
(Fennessy, 2000; Lima & Behr, 2010; Nunoo
etal. 2013; Wang et al. 2022). Namun kajian
Soe et al. (2022) menyimpulkan hal yang
berbeda yakni ikan Belanger's croaker dan
Sharpnose hammer croaker di perairan Teluk
Pattani, Thailand termasuk ikan zoobentivor
dengan preferensi makanan berupa cacing
polychaeta. Komposisi dan preferensi ma-
kanan ikan spesies yang sama bisa berbeda

diduga karena adanya perbedaan ketersediaan
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dan kelimpahan makanan di perairan (Willis
etal. 2015).

Perubahan preferensi jenis makanan ka-
rena perkembangan ukuran atau ontogenetik
umumnya terjadi pada ikan Sciaenidae (Lima
& Behr, 2010; Deary & Hilton, 2016). Pada
penelitian ini, pergeseran ontogenetik ma-
kanan juga ditampilkan oleh ikan Belanger's
croaker, Soldier croaker dan Sharpnose
hammer croaker. Tkan Belanger's croaker
berukuran kecil umumnya mengonsumsi
beberapa jenis udang dan kepiting berukuran
kecil dan seiring dengan bertambah ukuran
tubuh, ikan Belanger's croaker masih
mengonsumsi udang namun variasi dan
ukuran makanan juga ber-tambah seperti ikan
(Mugillidae) dan kerang (Donax sp. dan
Veneridae). Hasil penelitian Rahardjo &
Simanjuntak (2005) melaporkan bahwa
terjadi perubahan makanan ikan Belanger's
croaker di perairan pantai Ma-yangan seiring
dengan perkembangan ukuran tubuh ikan.
Ikan yang berukuran >171 mm mengonsumsi
ikan tembang (Clupeidae), sedangkan ikan
berukuran lebih kecil hanya mengonsumsi
udang Penaeus dan Acetes. Tkan Soldier
croaker juga mengalami perubahan jenis
makanan seiring dengan perkembangan
ukuran tubuh. Ikan yang berukuran besar
(>220 mm) mengonsumsi beragam jenis ikan
baik ikan demersal maupun ikan bento-
pelagis, kepiting dan kerang; sementara
makanan yang ditemukan pada lambung ikan
yang berukuran kecil umumnya adalah
udang-udang kecil. Ikan Soldier croaker di

perairan Mayangan, Jawa Barat juga menun-
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jukkan perubahan jenis makanan sejalan
dengan pertambahan ukuran tubuhnya. Ikan
yang berukuran kecil berukuran kecil (81-120
mm) lebih banyak makan ikan teri (Stole-
phorus spp.), sementara kelompok yang lebih
besar (>120 mm) cenderung memanfaatkan
krustasea dari jenis Metapenaeus dan Portu-
nus sebagai makanan utamanya (Rahardjo
2008). Sampai saat ini belum ada kajian yang
melaporkan pergeseran ontogenetik makanan
pada ikan Sharpnose hammer croaker.
Simanjuntak et al. (2011) melaporkan bahwa
ikan Sharpnose hammer croaker di Teluk
Bintuni Papua mengonsumsi udang sebagai
makanan utama. Namun penelitian di Teluk
Pabean ini menemukan bahwa jenis makanan
ikan Sharpnose hammer croaker berukuran
kecil umumnya udang Penaeus dan seiring
perkembangan tubuh, mereka mulai meman-
faatkan kepiting dan ikan bentopelagis
sebagai menu makanan tambahan. Seiring
dengan bertambahnya ukuran tubuh ikan,
maka variasi makanan dan ukuran organisme
makanan juga bertambah. Beberapa alasan
mengapa hal ini bisa terjadi adalah:
(i) kebutuhan nutrisi yang semakin besar
untuk pertumbuhan (somatik dan gonadik),
yaitu kebutuhan nutrisi yang semakin besar
karena proses pertumbuhan dari yuwana
menuju ikan dewasa (Usmar 2012; Lawson et
al. 2018), (ii) teori berburu mangsa yang
optimal, artinya ikan yang berukuran lebih
besar memiliki kemampuan jelajah yang
lebih luas dan cenderung mengonsumsi
mangsa  yang lebih  besar  untuk

memaksimalkan perolehan energi relatif

169



Preferensi dan tumpang tindih relung makanan ikan kelompok

terhadap upaya penangkapan (Wootton 1990;
Gerking 1994; Santos et al. 2016).

Spesies ikan spesialis hanya mengon-
sumsi satu atau dua sumber daya makanan
dan akan memiliki nilai luas relung yang
lebih rendah daripada spesies generalis yang
memakan banyak jenis makanan (Colwell &
Futuyma 1971, Gerking 1994). Pada studi ini,
ikan Sharpnose hammer croaker dan
Tigertooth croaker termasuk predator yang
spesialis, sedangkan Belanger's croaker dan
Soldier croaker cenderung sebagai pemangsa
yang bu-kan spesialis atau generalis. Udang
Penaeus merupakan jenis makanan paling
banyak di-manfaatkan oleh ikan Sharpnose
hammer croaker dan Tigertooth croaker dan
berim-plikasi terhadap luas relung makanan
yang sempit. Pada studi ini, ikan Belanger's
croaker memiliki luas relung yang besar atau
mampu memanfaatkan beragam sumberdaya
makanan yang tersedia di alam. Sejalan
dengan hasil penelitian ini, Mohamed &
Abood (2019) mela-porkan bahwa ikan
Belanger's croaker yang ditemukan di
perairan Sungai Shatt Al-Arab, Irak termasuk
ikan pemangsa non-spesialis (non-speciali-
zed feeder) karena memiliki luas relung yang
besar. Selanjutnya, berdasarkan kajian relung
trofik ikan Scianidae dengan pendekatan
analisis isotop di perairan Kepulauan
Zhoushan ditemukan bahwa relung isotop
makanan ikan Sciaenidae tertinggi ditemukan
pada ikan Collichthys lucidus, disusul oleh
Nibea albiflora, Johnius belangerii,
Miichthys miiuy, dan Larimichthys polyactis
(Wang et al. 2022). Kedua temuan ini
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menegaskan bahwa ikan Belanger's croaker
cenderung bukan sebagai predator yang
spesialis. Ikan Sciaenidae berikutnya yang
memiliki luas relung yang cukup besar karena
mampu memanfaatkan variasi sumber ma-
kanan di perairan Teluk Pabean adalah ikan
Soldier croaker. Penelitian sebelumnya di
Mayangan, Jawa Barat juga melaporkan pola
yang hampir mirip bahwa ikan Soldier
croaker atau ikan blama memiliki spektrum
makanan yang beragam (Rahardjo 2008),
sehingga dapat dikategorikan sebagai ikan
generalis.

Tumpang tindih relung trofik baik intra-
spesies maupun antarspesies ikan Sciaenidae
di Teluk Pabean, Indramayu tergolong tinggi
karena ikan-ikan tersebut umumnya meng-
eksploitasi jenis sumber daya makanan yang
pada dasarnya sama, yaitu udang (Penaeus,
Squilla, Metapenaeus) dan kepiting (Charyb-
dis, Calappidae dan Portunus). Tingginya
nilai tumpang tindih relung makanan meru-
pakan refleksi dari besarnya kesamaan
preferensi makanan antar dan intraspesies
(Lucena et al. 2000). Colwell & Futuyma
(1971) menegaskan bahwa nilai tumpang
tindih relung makanan yang tinggi tidak
selalu menunjukkan telah ter-jadi kompetisi
atau persaingan. Sumber daya makanan yang
ada dapat dibagi antarspesies ikan atau antar-
kelompok ukuran ikan dari spesies yang
sama, dan konsekuensinya nilai indeks tum-
pang tindih relung makanan menjadi tinggi.
Tumpang tindih relung makanan yang tinggi
ditemukan antarspesies ikan simpatrik ko-

eksistensi (Co-existing sympatric fish species)
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famili Sciaenidae di Teluk Pabean. Namun
temuan berbeda pernah dilaporkan terjadi
pada empat spesies ikan simpatrik yang
berkerabat dekat dari famili Sciaenidae di
laguna Pantai Mar Chiquita, Argentina, yaitu
Cynoscion guatucupa, Pogonias cromis,
Micropogonias furnieri, dan Menticirrhus
americanus. Meskipun keempat spesies sim-
patrik ini menempati ruang habitat yang sama
(completely overlap in space), namun mereka
dapat berbagi sumber daya makanan yang
bervariasi. Perbedaan ekomorfologi masing-
masing spesies ditengarai menjadi penyebab
utama segregasi trofik (Blasina et al. 2016).
Studi ini menunjukkan peran penting
krustasea yaitu udang dan kepiting sebagai
makanan utama bagi lima spesies ikan
Sciaenidae, meskipun masing-masing spesies
ikan memiliki derajat diferensiasi minor
terkait makanan tambahan atau pelengkap
dari  kelompok ikan (demersal dan
bentopelagis) dan moluska. Jika sumber daya
makanan berupa udang dan kepiting beru-
kuran kecil berkurang maka potensi per-
saingan akan terjadi baik antarukuran dari
spesies yang berbeda atau antar ukuran dari
spesies yang sama. Ikan Belanger's croaker
dan ikan Soldier croaker dipandang lebih
mampu bertahan di perairan dibandingkan
dengan dua kerabatnya yang lain jika sumber
daya makanan utama di perairan berkurang
karena mereka memiliki kelenturan (plasti-
city) dalam memanfaatkan variasi makanan
yang jauh lebih banyak (Tabel 3). Kompetisi
intraspesies mungkin bisa ditekan karena

adanya perubahan ontogenetik makanan yang
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terjadi pada ikan Sciaenidae (Lima & Bher
2010), namun dalam studi ini kesamaan jenis
makanan justru terjadi antara stadia yuwana
dan dewasa dari spesies yang berbeda
(interspesifik).

Penelitian ini memperlihatkan arti pen-
ting kelompok krustasea baik itu udang
Penaeus, Metapenaues, Squilla, Callapidae
dan Portunus sebagai makanan utama bagi
lima spesies ikan simpatrik Sciaenidae dari
stadia yuwana sampai dewasa di Teluk
Pabean Indramayu. Kelestarian hutan
mangrove di pantai memberi kontribusi besar
bagi keberlanjutan sumber daya krustasea
dan pada gilirannya menopang keberlanjutan
komunitas ikan (Murugan & Anandhi, 2016).
Oleh sebab itu, kegiatan alih fungsi hutan
mangrove menjadi tambak harus dimini-
malkan dan upaya revegetasi mangrove perlu
untuk terus digalakkan untuk menjamin

kelestarian sumber daya krustasea dan ikan di

perairan Teluk Pabean, Indramayu.

Simpulan

Lima spesies ikan simpatrik famili
Sciaenidae yakni Johnius belangerii, Johnius
borneensis, Johnius macropterus, Nibea
soldado, dan Otolithes ruber memiliki pre-
ferensi makanan yang khusus dari kelompok
krustacea. Kelima spesies ikan Sciaenidae
dikategorikan sebagai ikan krustasivor.
Potensi terjadinya kompetisi memperebutkan
makanan utama saat sumber daya makanan di
perairan menipis dapat terjadi karena nilai

tumpang tindih relung trofik yang tinggi
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PANDUAN bagi PENULIS

Jurnal JIktiologi Indonesia (JII) menyaji-
kan artikel yang berkenaan dengan segala aspek
kehidupan ikan (Pisces) di perairan tawar, pa-
yau, dan laut. Aspek yang dicakup antara lain
biologi, fisiologi, taksonomi dan sistematika,
genetika, dan ekologi, serta terapannya dalam
bidang penangkapan, akuakultur, pengelolaan
perikanan, dan konservasi. Artikel yang dimuat
merupakan hasil lengkap suatu penelitian.

JII mengundang kepada siapapun untuk
menulis resensi buku yang berkaitan dengan
aspek-aspek tersebut di atas dan mempubli-
kasikan. Ulas balik (review) suatu topik yang
dipandang penting dan aktual ditulis seorang
pakar atas permintaan dewan penyunting.
Komentar dan atau tanggapan atas suatu artikel
yang dimuat disediakan ruang.

JIN diterbitkan tiga kali setahun (Februari,
Juni, dan Oktober). Pada nomor terakhir tiap
volume dimuat daftar isi, indeks penulis, dan
indeks subyek.

Artikel dapat ditulis dalam Bahasa Indo-
nesia atau Bahasa Inggris. Artikel belum pernah
diterbitkan pada media manapun. Dewan
Penyunting akan menerima atau menolak
artikel berdasarkan kesesuaian materi dengan
ruang lingkup JII, dan meringkas atau me-
nyunting artikel bila diperlukan untuk menye-
suaikan dengan halaman yang tersedia tanpa
mengaburkan substansi. Opini yang tertuang
dalam tulisan artikel tidak menggambarkan
kebijakan penyunting.

Untuk semua keperluan, penulis pertama
dianggap sebagai penulis korespondensi artikel,
kecuali ada keterangan lain. Penulis, yang arti-
kelnya disetujui untuk diterbitkan, bersedia
mengalihkan hak cipta naskah kepada penerbit
(Masyarakat [ktiofogi Indonesia). Cetakan awal

akan dikirimkan kepada penulis korespondensi
untuk mendapatkan tanggapan. Tanggapan
penulis dan surat persetujuan pengalihan hak
cipta segera dikirim ke penyunting dalam waktu
satu minggu.

Dalam hal penemuan baru, disarankan
kepada penulis untuk mengurus hak patennya
sebelum mempublikasikan dalam jurnal ini.

Pengajuan naskah
Pengajuan naskah dapat dilakukan kapan
pun dengan mengirimkan satu salinan lunak

(soft copy) kepada dewan penyunting JII melalui
laman:
jurnal-iktiologi.org

Naskah yang diterima penyunting akan di-
telaah oleh dua mitra bestari anonim yang kom-
peten untuk memperoleh penilaian konstruktif
agar mendapatkan suatu taraf publikasi yang
tinggi.

Panduan berikut membantu anda dalam
penyiapan naskah yang akan dikirimkan ke JII.
Naskah yang ditulis sesuai dengan ketentuan
pada panduan akan mempercepat waktu pe-
meriksaan dan penyuntingan.

Penyiapan naskah
Pastikan bahwa naskah cukup jelas untuk
disunting, dengan mengikuti hal berikut:

» Ukuran Kkertas: A4 dengan batas pinggir 3 cm
seluruhnya, bernomor halaman yang ditu-
liskan pada ujung kanan bawah.

* Naskah ditulis dalam satu kolom pada tiap
halaman.

» Naskah diketik menggunakan Microsoft Word
for Windows dalam spasi 1,5 baris, tipe huruf
Times New Roman ukuran 12. Karakter huruf
pada Gambar dapat berbeda dari ketentuan
ini.

» Teks dituliskan hanya rata Kiri.

+ Gunakan spasi tunggal (bukan ganda) sesudah
tanda baca (titik, koma, titik dua, titik koma).

* Gunakan satuan Sistem Internasional (SI)
untuk pengukuran dan penimbangan.

* Nama ilmiah organisme disesuaikan dengan
kode nomenklatur internasional (e.g. Inter-
national Code of Zoological Nomenclature).
Nama genus dan spesies ditulis dalam huruf
miring (italik).

« Tidak menggunakan garis miring (sebagai
ganti kata per), tetapi menggunakan tika atas
indeks minus, contoh 9 m/det dituliskan 9 m
det™.,

+ Jangan menggunakan singkatan tanpa kete-
rangan sebelumnya. Kata yang disingkat se-
baiknya ditulis lengkap pada penyebutan
pertama diikuti singkatan dalam tanda kurung.

* Tanggal ditulis sebagai ‘hari bulan tahun’,
misal 12 September 2010. Singkatan bulan
pada tabel dan gambar menggunakan tiga kata
pertama nama bulan, misal Feb, Jun, Okt.

+ Peta memuat petunjuk garis lintang dan garis
bujur, serta menyebutkan sumber data.
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» Gambar atau foto organisme atau bagian or-
ganisme harus diberi keterangan skala.

» Periksa untuk memastikan bahwa gambar
telah diberi nomor secara benar seperti yang
dikutip dalam teks. Nomor dan judul gambar
terletak di bagian bawah gambar.

+ Pastikan bahwa tabel telah diberi nomor de-
ngan benar dan berurutan sesuai dengan
nomor yang dikutip dalam teks. Posisi nomor
dan judul tabel terletak di atas tabel. Judul
sebaiknya jelas, lengkap dan informatif.
Letakkan sumber data dan catatan tepat di
bawah tabel. Jangan memuat garis vertikal
pada tabel. Hilangkan garis horisontal dari
tabel, kecuali garis atas dan bawah judul
kolom dan garis akhir dasar tabel.

» Ketepatan pengutipan pustaka sepenuhnya
menjadi tanggung jawab penulis. JII menga-
nut sistem nama-tahun dalam pengutipan.
Nama keluarga dan tahun publikasi dican-
tumkan dalam teks eg. Rahardjo & Siman-
juntak (2007) atau (Rahardjo & Simanjuntak
2007) untuk satu dan dua penulis; Sjafei et
al. (2008) atau (Sjafei et al. 2008) untuk pe-
nulis lebih dari dua. Penulisan banyak pusta-
ka kutipan dalam teks diurutkan dari yang
tertua eg. (Gonzales et al. 2000, Stergiou &
Moutopoulos 2001, Khaironizam & Norma-
Rashid 2002, Abdurahiman et al. 2004, Frota
et al. 2004; dan Tarkan et al. 2006). Pustaka
bertahun sama disusun berurut menurut abjad
penulis. Pustaka dari penulis yang sama dan
dipublikasikan pada tahun yang sama dibeda-
kan oleh huruf kecil (a, b, ¢ dan seterusnya)
yang ditambahkan pada tahun publikasi, eg.
Syafei 2018a, Syafei 2018b.

Bagian-bagian naskah
Judul ditulis di tengah dengan huruf tebal beru-
kuran 13 dan terjemahan ditulis dengan huruf
biasa berukuran 11. Judul hendaknya singkat,
tepat, dan informatif yang mencerminkan isi
artikel.

Nama penulis ditulis dengan huruf biasa beru-
kuran 12. Alamat ditulis dengan huruf biasa
berukuran 9, yang memuat nama dan alamat
lembaga disertai kode pos. Cantumkan alamat
surat elektronik semua penulis.

Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan
Inggris tidak melebihi 250 kata. Abstrak
memuat tujuan, apa yang dilakukan (metode),

apa yang ditemukan (hasil), dan simpulan.
Hindari sing-katan dan kutipan pustaka. Abstrak
terdiri atas satu alinea.

Kata penting ditulis dalam Bahasa Indonesia
dan Inggris tidak melebihi tujuh kata yang
disusun menurut abjad.

Pendahuluan menjelaskan secara utuh dan jelas
alasan mengapa studi dilakukan. Hasil-hasil
sebelumnya yang terkait dengan studi anda
(state of the art) dirangkum dalam suatu acuan
yang padat. Nyatakan tujuan penelitian anda.

Bahan dan Metode dituliskan secara lengkap
dan jelas. Lokasi dan kapan penelitian dise-
butkan. Spesifikasi alat disebutkan.

Hasil. Di sini anda kemukakan informasi dan
hasil yang diperoleh berdasarkan metode yang
digunakan. Jangan mengutip pustaka apapun
pada bab ini.

Pembahasan. Nilai suatu naskah ditentukan
oleh suatu pembahasan yang baik. Di sini hasil
studi anda dihubungkan dengan hasil studi
sebelumnya. Hasil diinterpretasikan dengan du-
kungan kejadian atau pustaka yang memadai.
Hasil yang tidak diharapkan atau anomali perlu
dijelaskan. Penggunaan pustaka primer mutakhir
(10 tahun terakhir) sangat dianjurkan.

Simpulan dinyatakan secara jelas dan ringkas,
serta menjawab tujuan penelitian.

Persantunan (bila perlu) memuat lembaga atau
orang yang mendukung secara langsung pene-
litian atau penulisan naskah anda.

Daftar pustaka disusun menurut abjad nama
penulis pertama. Pastikan semua pustaka yang
dikutip dalam teks tertera di daftar pustaka, dan
demikian pula sebaliknya.

» Judul artikel ditulis lengkap, huruf capital
hanya pada kata pertama dan nama diri.
Nama terbitan berkala ditulis lengkap bukan
singkatan (ditulis dalam huruf italik), yang
diikuti oleh volume dan nomor terbitan, serta
nomor halaman dalam huruf roman (tegak).
Contoh:

Lauer TE, Doll JC, Allen PJ, Breidert B,
Palla J. 2008. Changes in yellow perch
length  frequencies and sex ratios
following closure of the commercial
fishery and reduction in sport bag limits
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in southern Lake Michigan. Fisheries
Management and Ecology, 15(1): 39-47

e Judul buku ditulis dalam huruf italik.

Gunakan  huruf kapital pada awal Kkata,
kecuali kata depan dan kata sambung. Nama
dan lokasi penerbit, serta total halaman
dicantumkan. Contoh:
Berra TB. 2001. Freshwater Fish
Distribution.  Academic Press, San
Francisco. 640 p.

Buku terjemahan ditambahkan nama pener-
jemahnya. Contoh:

Nikolsky GV. 1963. The ecology of
fishes. Translated from Russian by L.
Birkett. Academic Press, London and
New York. 352 p.

Steel GD, Torrie JH. 1981. Prinsip-
prinsip dan Prosedur Statistika. Diter-
jemahkan oleh Bambang Sumantri. PT.
Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 747 p.

Artikel yang termuat dalam kumpulan mono-
graf (buku, prosiding) dituliskan: penulis-
tahun, judul artikel. In: nama penyunting,
judul monograf (ditulis dengan huruf italik),

nama penerbit dan lokasinya, serta halaman
artikel. Contoh:

Bleckmann H. 1993. Role of lateral line
in fish behaviour. In: Pitcher TJ (ed.).
Behaviour of Teleost Fishes. Chapman
and Hall, London. pp. 201-246.

Simanjuntak CPH, Zahid A, Rahardjo
MF, Hadiaty RK, Krismono, Haryono,
Tjakrawidjaja AT  (Editor).  2011.
Prosiding Seminar Nasional Ikan VI.
Bogor 8-9 Juni 2010. Masyarakat
Iktiologi Indonesia. Cibinong. 612 p.

+ Kutipan terbatas hasil yang tak dipublikasi-
kan, pekerjaan yang dalam penyiapan, peker-
jaan yang baru diusulkan, atau komunikasi
pribadi hanya dibuat dalam teks, di luar
Daftar Pustaka.

e Artikel dan buku yang  belum
dipublikasikan dan sedang dalam proses
pencetakan diberi tambahan “in press”.

Avrtikel ulas balik (review) suatu topik, resensi
buku, dan komentar atau tanggapan atas suatu
artikel tidak perlu mengikuti sistematika
penulisan di atas.
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